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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas II 
SDN Golo Yogyakarta materi Pecahan semester II tahun ajaran 2017/2018. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan subjek 
penelitian siswa kelas II SD Negeri Golo Yogyakarta yang berjumlah 24 siswa. 
Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan 
tes. Teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Keberhasilan penelitian ini adalah minimal 90% dari total keseluruhan siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 75 dan persentase aktivitas 
siswa mencapai 75% kategori baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatanRME dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika ranah afektif dan kognitif siswa kelas II SD Negeri Golo 
Yogyakarta. Pada pratindakan siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 8 siswa 
(33,33%). Siklus I siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 20 siswa (83,33%) 
dan persentase aktivitas siswa mencapai 77,43% kategori baik. Pada siklus II 
siswa yang mencapai nilai KKM meningkat menjadi 23 siswa (95,83%) dan 
persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 83,45% kategori sangat baik. 
Peningkatan hasil belajar pratindakan ke siklus I sebesar 50%. Peningkatan hasil 
belajar siklus I ke siklus II sebesar 12,5%.  
 
 













AN EFFORT TO IMPROVE MATHEMATICS LEARNING RESULT USING 
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) APPROACH IN CLASS 









This research aim at improvingmathematics learning result using realistic 
mathematics education approach for the second graders of SDN Golo with 
Fraction material in second semester in the academic year of 2017/2018.  
This learning was a Classroom Action Research learning. The subject were 
24 students of second graders of SDN Golo Yogyakarta. The learning design 
adapted from Kemmis and Mc Taggart models. This learningwasconducted in two 
cycles. The data collected through observation and test. The data analysis 
techniques were quantitative and qualitative description. The achievement of this 
learning was minimum 90% of the total of students who achieve the Minimum 
Exhaustiveness Criteria (KKM) more than 75 and the percentage of students’ 
activity was 75% good category. 
The result of this learning show that RME approach can 
improvethemathematics learning result of affective and cognitivein second 
gradersof SDN Golo Yogyakarta. In pre-action, there are 8 students (33,33%) 
who achieve the KKM. In cycle I, there are 20 students (83,33%) who achieve 
KKM and the percentage of students’ activity is 77,43% good category. In cycle 
II, KKM achievement increase to 23 students (95,83%) and the percentage of 
students’ activity increaseto 83,45% very good category. The pre-action 
improvement of the learning result in cycle I was 50%. While the improvement of 
learning result from cycle I to cycle II was 12,5%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kini semakin pesat. Hal ini 
seiring dengan bidang pendidikan yang terus mengalami perkembangan. Setiap 
waktu akan mengalami perubahan yang akan menentukan arah mutu pendidikan 
ke depan. Perlu diingat bahwa pendidikan bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain 
dan lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan dengan arti pendidikan menurut 
Undang - Undang No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional (Siswoyo, et 
al, 2007:19) yaitu: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Dengan demikian ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi sebuah 
kebutuhan setiap individu. Ilmu pengetahuan yang ditransfer dalam pendidikan 
menjadikan kehidupan lebih kompetitif. Setiap peserta didik harus mendapatkan 
bekal pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan kemampuan diri. Oleh 
karena itu, mutu pendidikan di dalam lembaga sekolah harus ditingkatkan. 
Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Realisasi tujuan pendidikan tercermin dalam 
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran pada masa kini menghendaki 
pembelajaran yang berpusat kepada siswa atau lebih dikenal dengan student 
centered. Artinya, peran aktif siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan agar 
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pembelajaran menjadi efektif dan bermakna bagi siswa. Kondisi belajar yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya 
sendiri dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran yang tercermin melalui hasil belajar yang telah dicapai. 
Peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai apabila dilakukan suatu inovasi 
(pembaharuan) terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 
Segala sesuatu yang ingin dicapai melalui inovasi pendidikan yaitu usaha 
untuk mengubah pembelajaran, perubahan dalam situasi belajar yang 
menyangkut kurikulum, peningkatan hasil belajar serta peningkatan mutu 
professional guru. Sehingga, dalam pelaksanaan pembelajaran peran seorang 
guru yang profesional dapat membangun pembelajaran inovatif yang dapat 
menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi siswa. Siswa akan lebih 
mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang terkait dengan 
pembelajaran. 
Melihat dari kenyataannya, masih banyak guru di SD yang belum 
menerapkan suatu pembelajaran inovatif. Pembelajaran yang diterapkan lebih 
menitikberatkan pada metode ceramah, komunikasi satu arah dan demonstrasi 
materi lebih kepada penguasaan konsep bukan kompetensi. Hal tersebut 
menyebabkan pembelajaran matematika di SD masih dirasakan sulit oleh siswa 
sehingga hasil belajar yang diperoleh belum optimal. Pembelajaran demikian 
adalah pembelajaran yang biasa dan lazim diterapkan di suatu SD sehingga 
pembelajaran tersebut dikenal dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
yang berpusat pada guru adalah dimana guru mengajar dan siswa belajar 
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sehingga siswa tidak memperoleh kesempatan untuk membangun 
pengetahuannya sendiri. Hal tersebut menyebabkan suasana pembelajaran 
menjadi kurang menarik keterlibatan siswa untuk mempelajari matematika 
sehingga penguasaan terhadap konsep materi yang diajarkan menjadi kurang. 
Permasalahan dalam proses belajar mengajar juga terjadi di SDN Golo. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 29 November 2017, hasil 
belajar matematika peserta didik kelas II materi Pecahan masih rendah. Pada 
penilaian ulangan harian, nilai rata-rata kelas hanya 50 sedangkan KKM yang 
ditentukan adalah 75. Masih banyak peserta didik yang menganggap matematika 
sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Mata pelajaran yang 
tidak bisa lepas dari keterampilan berhitung ini seringkali dihindari. Jika peserta 
didik sudah merasa demikian, maka dapat mempengaruhi hasil belajarnya 
menjadi rendah. 
Guru kelas II mata pelajaran matematika di SDN Golo dalam 
menyampaikan materi menggunakan metode ceramah, yaitu dengan menjelaskan 
konsep dan operasi matematika kemudian memberikan latihan soal. Saat guru 
menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah, hanya sebagian kecil 
peserta didik yang antusias dalam merespon guru, peserta didik lain ada yang 
berbicara sendiri, diam dan melamun, bahkan terlihat bosan dan kurang 
memperhatikan. Guru kurang memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengkonstruksi sendiri konsep-konsep matematika, siswa hanya menyalin apa 
yang dikerjakan oleh guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan ide dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dalam menjawab 
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soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini siswa kurang memperhatikan 
pelajaran dan tidak dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
Ketepatan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan mudah 
menerima materi dari guru apabila pendekatan yang digunakan tepat dan sesuai 
dengan tujuan pembelajarannya. Mata pelajaran matematika adalah salah satu 
mata pelajaran yang mengaitkan suatu permasalahan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan suatu cara untuk memecahkan 
permasalahan tersebut. Matematika merupakan ilmu pasti dan konkret. Artinya, 
matematika menjadi ilmu nyata yang bisa diaplikasikan secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari melalui berbagai bentuk. 
Mempelajari matematika tidak cukup dengan mengingat materi ataupun 
rumus, namun siswa dituntut untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 
untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan berbagai cara. Melalui 
pelajaran matematika diharapkan akan menambah kemampuan bernalar melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen sebagai alat pemecahan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga bertujuan 
untuk melatih cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten. 
Dengan demikian, materi yang diajarkan menjadi mudah dimengerti oleh siswa. 
Pembelajaran menjadi bermakna, siswa terbiasa untuk berpikir kritis dan aktif 
memecahkan masalah sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi optimal. 
Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa 
diperlukan suatu pembelajaran inovatif yang dapat menarik minat siswa untuk 
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mempelajari mata pelajaran matematika. Salah satu pembelajaran inovatif yang 
dapat diterapkan pada pembelajaran matematika adalah pendekatan RME. 
Tarigan(2006: 3) mendefinisikan bahwa Pembelajaran Matematika Realistik 
merupakan pembelajaran yang menekankan pentingnya konteks nyata yang 
dikenal murid dan proses kontruksi pengetahuan matematika oleh murid sendiri. 
Menurut Gravemeijer (dalamTarigan, 2006:3), masalah konteks nyata merupakan 
bagian inti dan dijadikan starting point dalam pembelajaran matematika. Konteks 
nyata yang dimaksud seperti segala hal yang pernah dilihat siswa secara langsung 
atau dialami siswa itu sendiri. 
Dengan pendekatan RME ini, siswa didorong untuk aktif bekerja bahkan 
diharapkan untuk mengonstruksi atau membangun sendiri konsep-konsep 
matematika. Siswa juga diarahkan pada penggunaan berbagai situasi dan 
kesempatan yang memungkinkan mereka untuk menemukan kembali matematika 
berdasarkan usaha mereka sendiri. Dengan demikian pendekatan RME berpotensi 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SDN Golo. 
Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas tentang penerapan pendekatan RME untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi Pecahan siswa kelas II SDN 
Golo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, yaitu sebagai berikut. 
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1. Hasil belajar matematika siswa kelas II SDN Golo pada UH materi 
Pecahanmasih tergolong rendah. 
2. Siswa beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 
tidak menyenangkan. 
3. Guru Kelas II SDN Golo  masih dominan dalam mengajar, sehingga kurang 
memberikan peluang kepada siswa untuk mengonstruksi sendiri konsep-
konsep matematika. 
4. Pendekatan RME yang dapat mendorong keaktifan siswa dalam berpikir 
secara kontekstual dalam proses pembelajaran matematika belum diterapkan. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional 
sehingga proses pembelajaran bersifat monoton dan siswa cenderung pasif. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memfokuskan permasalahan pada upaya meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui pendekatan RME pada siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta materi 
Pecahan semester II tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah “bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar 
matematika melalui pendekatan RME pada siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta 
materi Pecahan semester II tahun ajaran 2017/2018?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui pendekatan RME 
pada siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta materi Pecahan semester II tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan masukan dan 
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai upaya meningkatkan hasil 
belajar matematika melalui pendekatan RME sehingga dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan tentang pendekatan 
pembelajaran RME. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran  dan 
pertimbangan dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam 
mengajar. 
b. Bagi Peserta Didik 
Manfaat setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran RME dalam 
pembelajaran matematika adalah: 
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1) Dapat membuka wawasan peserta didik bahwa matematika itu bukanlah 
pelajaran yang sulit untuk dipelajari. 
2) Dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
c. Bagi Peneliti 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 
mengetahui apakah pendekatan pembelajaran RME dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas II. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan dan pengalaman 





















A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Menurut Djamarah (1994:21), belajar ialah suatu aktivitas sadar 
akan tujuan. Tujuan dalam belajar ialah terjadinya sesuatu perubahan dalam diri 
individu. 
Sugihartono,et al (2013:74) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Santrock dan Yussen (dalam Sugihartono, 
et al, 2013:74), mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen 
karena adanya pengalaman. 
Reber dalam Sugihartono,et al (2013:74), mendefinisikan belajar dalam 2 
pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, 
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai 
hasil latihan yang diperkuat. 
Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
ialah suatu usaha sadar oleh manusia yang bertujuan mengadakan perubahan di 
dalam dirinya yang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
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pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya, sebagai hasil pengalamannya 
berinteraksi dengan lingkungan. 
b. Ciri-ciri Belajar 
Tidak semua tingkah laku manusia dikategorikan sebagai aktivitas belajar. 
Menurut Sugihartono,et al (2013:74-76), tingkah laku yang dikategorikan sebagai 
perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
Pelaku belajar menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-
kurangnya merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya misalnya menyadari 
pengetahuannya bertambah. 
2) Perubahan bersifat continue dan fungsional 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara 
berkesinambungan dan tidak statis. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar apabila 
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap, tidak akan hilang 
begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan semakin berkembang 
apabila terus dilatih dan dipergunakan. 
Ciri-ciri belajar (Burhanudin, 2007:16) adalah sebagai berikut: 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (Change Behavior) 
2) Perubahan perilaku relatif permanen 
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3) Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 
sedang berlangsung, perubahan tersebut bersifat potensial. 
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Sugihartono,et al (2013:76), faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Dalam faktor internal ini akan dijelaskan menjadi 2 faktor, yaitu:  
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ini dapat 
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor Keluarga 
Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 




b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, 
dan tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat 
Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, dan media massa. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kesehatan 
jasmani maupun rokhani memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. 
Apabila anak dalam keadaan sakit atau mengalami gangguan pikiran dapat 
mengakibatkan tidak bergairah dalam belajar.  
Keluarga juga merupakan pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan 
anak dalam belajar. Anak akan berhasil dalam belajarnya apabila tinggal di 
keluarga yang harmonis, penghasilan orang tua mencukupi sehingga dapat 
memenuhi fasilitas yang dapat mendukung dalam belajar, mendapat perhatian 
dan bimbingan yang cukup bahkan lebih dalam belajar, serta lingkungan 
masyarakat yang antusias dan mendukung akan pentingnya wajib belajar bagi 





d. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha besar. 
Dengan mengetahui hasil belajar siswa, guru dapat mengetahui kedudukan siswa 
di dalam kelas, apakah siswa termasuk kelompok yang pandai, sedang atau 
kurang. Untuk mengetahui kategori siswa mengenai kelakuan, kepandaian, dan 
kemajuan pada akhir semester hasil belajar tersebut dinyatakan dengan dalam 
bentuk angka, huruf, maupun simbol (Tirtonegoro, 2001:43). 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009:22). Kemampuan tersebut 
dapat berupa kemampuan membaca, menulis, menghitung, dan sebagainya sesuai 
dengan apa yang telah dipelajari siswa. Sedangkan menurut Winkel (dalam 
Purwanto, 2010: 45), hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Setelah mengalami proses 
belajar, manusia akan mengalami perubahan sikap seperti menjadi disiplin, 
mandiri, bertanggung jawab, jujur, dan sebagainya. Hasil belajar juga diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan peserta dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar sering kali digunakan sebagai 
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 
diajarkan.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil 
yang telah dicapai setelah melakukan suatu kegiatan belajar dalam jangka waktu 
tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka,huruf, simbol maupun kalimat. 
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 2. Tinjauan Tentang Matematika Sekolah Dasar 
a. Hakekat Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenein 
yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata 
Sansekerta, medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau 
intelegensia (Nasution dalam Subarinah, 2006:1). 
Menurut Rusefendi (dalam Subarinah, 2006:1), matematika itu 
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, 
aksioma-aksioma, dan dalil-dalil yang dibuktikan kebenarannya, sehingga 
matematika disebut ilmu deduktif. 
Menurut Johnson dan Rising (dalam Subarinah, 2006:1), matematika 
merupakan pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian logik, 
pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat: sifat-sifat, teori-teori dibuat 
secara deduktif berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan , aksioma, sifat atau 
teori yang telah dibuktikan kebenarannya.  
Prihandoko (2006:6), hakekat matematika adalah berkenaan dengan 
struktur-struktur, hubungan-hubungan, dan konsep-konsep abstrak yang 
dikembangkan menurut aturan logis. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur, hubungan, dan konsep-konsep yang 




 b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Dasar. Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2010: 1), matematika merupakan 
ilmu tentang pola keteraturan, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur 
yang didefiniskan kemudian ke aksioma, dan akhirnya ke dalil. Dalam 
matematika terdapat sebuah pola yang teratur kemudian dapat disusun menjadi 
sebuah rumus matematika yang dapat dipelajari oleh semua orang. 
Dalam mengajarkan matematika di sekolah, guru harus menyadari bahwa 
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan ada beberapa siswa 
yang tidak menyenangi pelajaran matematika. Dengan demikian guru hendaknya 
menyajikan pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga siswa merasa senang 
dalam belajar matematika. Heruman (2010: 2) membagi konsep-konsep 
kurikulum matematika Sekolah Dasar sebagai berikut. 
1) Penanaman konsep dasar yaitu pembelajaran yang diterima siswa mengenai 
suatu konsep baru matematika yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 
Dalam kegiatan ini diperlukan sebuah media atau alat peraga yang dapat 
memudahkan siswa berpikir dari yang konkret ke konsep matematika yang 
abstrak. 
2) Pemahaman konsep memiliki dua pengertian yang berbeda. Pertama 
pemahaman konsep merupakan sebuah pertemuan yang didalamnya berisi 
penanaman konsep dasar dan dilanjutkan pemahaman konsep. Selain itu 
pemahaman konsep dapat dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi 
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merupakan kelanjutan dari penanaman konsep dasar. Untuk memahami 
sebuah konsep dibutuhkan pengetahuan konsep dasarnya terlebih dahulu. 
3) Pembinaan keterampilan memiliki dua pengertian yang berbeda. Pertama 
pembinaan keterampilan dilakukan pada sebuah pertemuan yang didalamnya 
berisi penanaman konsep dasar dilanjutkan pemahaman konsep dan 
dilanjutkan kembali pembinaan keterampilan. Selain itu pembinaan 
keterampilan juga dapat dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi 
merupakan kelanjutan dari penanaman dan pemahaman konsep. Dalam 
pembinaan keterampilan memiliki tujuan supaya siswa memiliki keterampilan 
menggunakan konsep matematika pada kehidupan sehari-hari. 
Bruner dalam Heruman (2010: 4) mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika siswa dituntut untuk dapat menemukan 
pengetahuannya sendiri.  Pembelajaran di dalam kelas guru hendaknya hanya 
sebagai fasilitator supaya siswa lebih diberi kesempatan untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri yang dapat dilakukan dengan membaca buku atau 
berdiskusi bersama teman sekelompok. 
Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain dan sebuah 
konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain (Heruman, 2010: 4). Konsep 
dalam matematika sangat berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga siswa 
harus memahami benar suatu konsep tertentu supaya memudahkan siswa untuk 





c. Ruang Lingkup Materi Pecahan Kelas II SD 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2016 ayat 1 tentang Standar Isi 
menegaskan bahwa Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
selanjutnya disebut Standar Isi terdiri dari Tingkat Kompetensi dan Kompetensi 
Inti sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Perumusan Kompetensi 
Dasar pada setiap Kompetensi Inti untuk setiap mata pelajaran sesuai dengan 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan (Permendikbud No. 21 Tahun 2016 ayat 6 tentang Standar Isi). 
Pada penelitian ini, subjek yang ingin diteliti adalah siswa kelas II, jadi 
kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika untuk siswa 
kelas II dapat dilihat pada tabel selengkapnya di lampiran 5 halaman 110. 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti pada materi pecahan kelas II semester 
II, kompetensi dasar 3.7 yaitu menjelaskan pecahan 12, 13, dan 14  menggunakan 
benda-benda konkret dalam kehidupan seharihari dan kompetensi dasar 4.7 yaitu 
menyajikan pecahan 12, 13, dan 14 yang bersesuaian dengan bagian dari keseluruhan 
suatu benda konkret dalam kehidupan sehari-hari. 
1) Mengenal Pecahan 
Pecahan merupakan salah satu dari materi pelajaran matematika yang 
diajarkan di sekolah dasar. Menurut Darhim, et al (1991:163), kata pecahan 
(fraction) itu diartikan berbeda-beda.  Ada yang mengartikan bilangan rasional 
ada pula yang mengartikan lambang bilangan untuk bilangan rasional. Namun 
pada matematika SD telah disepakati bahwa pecahan itu merupakan bilangan 
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rasional. Heruman (2010:43) berpendapat bahwa pecahan dapat diartikan sebagai 
bagian dari sesuatu yang utuh. 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan 
bentuk 𝑎𝑎
𝑏𝑏
 dimana a dan b bilangan bulat dan b ≠ 0. Pada pecahan 𝑎𝑎
𝑏𝑏
 , a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut (Darhim,et al, 1991:163). 
Mengenal pecahan sederhana misalnya setengah, sepertiga dan seperempat. 
Contoh: benda konkrit yang dibagi sama besar, sama panjang dan sama berat 
maka dapat digunakan untuk menunjukkan pecahan. 
a) Pecahan 12 
Contoh: 
(1) Ibu menghidangkan 3 buah kue donat. Setiap kue dipotong menjadi dua 
potongan sama besar. Siti, Ali, dan Ayah mengambil masing-masing  1 
potong. 
 














 Gambar 1. Pecahan 12 
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(2) Sinta memetik bunga matahari. Bunga tersebut berjumlah 1, kemudian 






1 bungasetengah           setengah 
Gambar 2. Pecahan 12 
Selain itu, 1 bunga terdiri dari 8 kelopak bunga. Apabila kelopak tersebut 
dibagi menjadi 2 sama banyak, maka 1 bagian bunga terdiri dari 4 
kelopak bunga. Sehingga 4 kelopak bunga dari 8 kelopak bunga 
menunjukkan pecahan 12 
b) Pecahan 13 
Contoh: 
Pada hari Minggu, Siti dan teman-teman libur sekolah. Aldi dan Sinta 
berkunjung ke rumah Siti. Ditengah-tengah asiknya bermain tiba-tiba ibu Siti 
memberikan hidangan kue puding. Siti membantu ibu dalam memotong kue 




Gambar 3. Pecahan 13 
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13 : dibaca sepertigaatau satu per tiga 
Puding dipotong menjadi 3 bagian sama besar. Setiap 1 potongan puding 
beratnya sama. 1 potongan puding dapat dinyatakan dengan pecahan 
sepertiga.  
 
c) Pecahan 14 
Contoh: 
1 pita yang berukuran 100 cm akan dipotong menjadi 4 bagian yang sama 




 14 14 14 14 
 
 
2) Membaca, Membilang dan Menulis Lambang Pecahan 
Contoh:  
Daerah yang diberi warna adalah 1 bagian dari 3. Oleh 
karena itu, daerah tersebut menunjukkan pecahan 13 . 
Pecahan 13 dibaca satu per tiga 
atau sepertiga. Angka 1 disebut pembilang dan angka 3 disebut penyebut. 
Gambar 4. Pecahan 14 
Gambar 5. Pecahan 13 
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a) Membaca lambang bilangan pecahan 
12 dibaca satu per dua atau setengah 13 dibaca satu per tiga atau sepertiga 14 dibaca satu per empat atau seperempat 
b) Menulis lambang pecahan dengan kata-kata dan lambang 
Menulis lambang pecahan untuk bagian yang diarsir/diblok warna 





c) Membilang dan menulis pecahan dengan kata-kata dan lambang 
(1) Bagian yang diarsir adalah 1 bagian dari 2 bagian, sehingga 
daerah yang diarsir menunjukkan 12 dan dibaca setengah 
(satu per dua). 
 
(2) Bagian yang diarsir adalah 1 bagian dari 3 bagian, sehingga 
daerah yang diarsir menunjukkan 13 dan dibaca satu per tiga 
 
 
Gambar 6. Gambar lambang 
pecahan yang diarsir 
Gambar 7. Pecahan 12 
Gambar 8. Pecahan 13 
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 3. Tinjauan Tentang Pendekatan RME 
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika adalah pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) atau Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pembelajaran 
Matematika Realistik pertama kali dikembangkan di Belanda pada tahun 1970-
an. Menurut Gravameijer (dalam Tarigan, 2006:3), gagasan itu pada awalnya 
merupakan reaksi penolakan kalangan pendidik matematika dan matematikawan 
Belanda terhadap gerakan Matematika Modern yang melanda sebagian besar 
dunia saat itu. 
Menurut Van den Heuvel Panhuizen dalam Wijaya (2012:20), Pendidikan 
Matematika Realistik merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
penggunaan situasi yang bisa dibayangkan oleh siswa. Sesuatu yang dapat 
dibayangkan oleh siswa dapat berupa masalah sehari-hari, permainan, dan cerita 
rekaan. Dalam Pembelajaran Matematika Realistik sangat membutuhkan 
pengetahuan awal siswa agar dapat mengembangkan masalah realistik. 
Sedangkan Tarigan (2006: 3) mendefinisikan bahwa Pembelajaran 
Matematika Realistik merupakan pembelajaran yang menekankan pentingnya 
konteks nyata yang dikenal murid dan proses kontruksi pengetahuan matematika 
oleh murid sendiri. Menurut Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:3), masalah 
konteks nyata merupakan bagian inti dan dijadikan starting point dalam 
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pembelajaran matematika. Konteks nyata yang dimaksud seperti segala hal yang 
pernah dilihat siswa secara langsung atau dialami siswa itu sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Matematika Realistik merupakan pembelajaran yang menggunakan suatu hal 
yang dapat dibayangkan siswa dan proses kontruksi pengetahuan secara mandiri 
oleh siswa. Teori ini menekankan keterampilan proses yang harus dilalui siswa 
misalnya berdiskusi secara kelompok sehingga siswa dapat menemukan 
pengetahuannya sendiri dan diharapkan dapat menggunakan konsep matematika 
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Menurut Gravemeijer dalam Tarigan (2006:6), pembelajaran matematika 
realistik memiliki 5 karakteristik, diantaranya: 
1) Penggunaan konteks 
Proses pembelajaran diawali dengan keterlibatan siswa dalam pemecahan 
masalah kontekstual. 
2) Instrumen vertikal 
Konsep atau ide matematika direkonstruksikan oleh siswa melalui model-
model instrument vertikal, yang bergerak dari prosedur informal ke bentuk 
formal. 
3) Konstribusi siswa 
Siswa aktif mengkonstruksi sendiri bahan matematika berdasarkan fasilitas 
dengan lingkungan belajar yang disediakan guru, secara aktif menyelesaikan soal 
dengan cara masing-masing. 
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4) Kegiatan interaktif 
Kegiatan belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan terjadi komunikasi 
dan negosiasi antar siswa. 
5) Keterkaitan topik 
Pemebelajaran suatu bahan matematika terkait dengan berbagai topik 
matematika secara terintegrasi. 
Menurut Traffers dalam Wijaya, (2012:21-23), merumuskan lima 
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik sebagai berikut. 
1) Penggunaan konteks 
Dalam pembelajaran matematika, konteks digunakan sebagai titik awal 
pembelajaran. Konteks berisi segala sesuatu yang bermakna dan dapat 
dibayangkan dalam pikiran siswa. Pemberian konteks bertujuan untuk 
mengeksplorasi pengetahuan awal siswa supaya dapat menemukan strategi atau 
cara membangun konsep matematika. Selain itu juga dapat menumbuhkan 
motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa akan lebih mudah mempelajari 
konsep matematika. 
2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 
Pembelajaran matematika memiliki model yang bertujuan sebagai jembatan 
atau penghubung dari suatu pengetahuan yang konkrit ke pengetahuan 
yangabstrak. Penyampaian sebuah materi  ajar diawali dengan sebuah model 
untuk menuntun siswa berpikir menemukan pengetahuan yang abstrak. 
Model didirikan dan dikembangkan dari situasi masalah dan model berbasis 
konteks memiliki hubungan dekat dengan situasi masalah yang disebut “model 
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of”. Setelah itu model dibangun dan digeneralisasi sendiri dari situasi masalah 
yang disebut “model for” (Le, 2006:61). Model of dan model fordigunakan untuk 
menghubungkan pengetahuan informal ke pengetahuan formal (abstrak). 
Menurut Gravemeijer dalam Tuan Anh Le, pengembangan model yakni 
pengetahuan abstrak mulai dibangun dari pengetahuan informal yang didapat dari 
situasi masalah  yang disajikan. 
Menurut Gravemeijer (dalam Le, 2006:62) Pendidikan Matematika 
Realistik terdapat empat level sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Pengembangan Model dalam Pendidikan Matematika Realistik 
Gravemeijer  dalam Le (2006:62) menggambarkan tingkat dalam istilah 
yang lebih umum yakni: 
1) tingkat situasi, di mana domain yang spesifik, pengetahuan situasional dan 
strategi digunakan dalam konteks situasi (terutama dari situasi sekolah);  
2) tingkat referensial, di mana model dan strategi mengacu pada situasi yang 
membuat sketsa dalam masalah (kebanyakan diajukan dalam lingkungan 
sekolah); 
3) tingkat umum, di mana fokus matematika pada strategi mendominasi 
mengacu pada konteks; 
4) tingkat aritmatika formal, di mana salah satu bekerja dengan prosedur 
konvensional dan notasi. 
 
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 
Siswa diberi kebebasan mencari dan menemukan cara pemecahan masalah 
sehingga akan diperoleh pemecahan masalah yang bervariasi. Selanjutnya cara 
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tersebut digunakan dalam mengembangkan konsep matematika. Selain itu, hal 




Proses pembelajaran memperhatikan kemampuan kognitif dan afektif siswa. 
Selama proses belajar, siswa tidak hanya mengalami proses mendapatkan 
pengetahuan tetapi juga proses sosial. Proses belajar akan menjadi bermakna jika 
sesama siswa saling menyampaikan pengetahuan atau ide yang dimiliki sehingga 
teman lainnya dapat menyampaikan saran dan kritiknya. 
5) Keterkaitan  
Konsep matematika memiliki keterkaitan antara satu konsep dengan konsep 
lainnya. Keterkaitan tersebut memiliki tujuan bahwa satu pembelajaran 
matematika diharapkan dapat mengenalkan lebih dari satu konsep secara 
bersamaan. 
Berdasarkan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik di atas, maka 
langkah-langkah dalam kegiatan inti proses Pembelajaran Matematika Realistik 
pada penelitian ini sebagai berikut. 
1) Langkah 1: Memahami masalah. Guru memberikan sebuah permasalahan 
yang bermakna dan dapat dibayangkan oleh siswa sehingga memudahkan 
siswa dalam memahami masalah tersebut. 
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2) Langkah 2: Menjelaskan masalah. Guru menjelaskan masalah tersebut dapat 
dengan memberikan petunjuk atau saran mengenai hal-hal yang belum 
dipahami siswa. 
3) Langkah 3: Menyelesaikan masalah. Guru memberikan suatu masalah yang 
harus diselesaikan oleh siswa. Kemudian siswa dibentuk beberapa kelompok 
untuk mendiskusikan pemecahan masalah tersebut. 
4) Langkah 4: Mendiskusikan hasil diskusi kelompok. Guru memberikan 
kesempatan pada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas dan anggota kelompok lain berhak memberikan 
tanggapan. 
5) Langkah 5: Menyusun kesimpulan. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan hasil diskusi untuk menemukan sebuah konsep matematika. 
Pada akhir pembelajaran siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk 
matematika formal (abstrak). 
c. Model Gunung Es dalam  Pendidikan Matematika Realistik 
Model pengembangan dalam Pendidikan Matematika Realistik termasuk 
tipe realistik. Menurut Frans Moerlands dalam Marsigit, tipe realistik terdapat 
dalam ide gunung es (iceberg) yang mengapung di tengah laut. Berikut adalah ide 
gunung es (iceberg): 
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 Gambar 10. Ide Gunung Es (Iceberg) dalam Pendidikan Matematika Realistik. 
4. Tinjauan Karakteristik Siswa Kelas II SD 
Perkembangan merupakan perubahan yang dialami setiap manusia tak 
terkecuali siswa Sekolah Dasar. Perkembangan individu merupakan pola gerakan 
atau perubahan yang secara dinamis dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan 
terus berlanjut sepanjang siklus kehidupan manusia yang terjadi akibat dari 
kematangan dan pengalaman. Aspek-aspek perkembangan tersebut meliputi 
perkembangan fisik, intelektual, emosi, serta sosial-moral (Santrock dalam 
Izzaty,et al, 2013:1). 
Piaget (dalam Sugihartono,et al, 2013:109) mengidentifikasi tahapan 
perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu: 
a. tahap sensorimotorik (0-2 tahun), 
b. tahap praoperasional (2-7 tahun), 
c. tahap operasional konkret (7-11 tahun), 
d. tahap operasional formal (12-15 tahun. 
Piaget (dalam Izzaty,et al, 2013:104) mengemukakan bahwa masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasional konkret dalam berpikir (usia 7-12 
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tahun), dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep 
yang samar-samar dan sekarang lebih konkret. 
Sesuai dengan tahap perkembangannya, bahwa anak kelas II SD berada 
pada tahap operasional konkret, yaitu anak menggunakan operasi mental untuk 
memecahkan masalah-masalah yang aktual. Kini anak mampu berpikir secara 
logis dengan berdasarkan pada hal-hal yang kontekstual atau konkret. Siswa akan 
lebih mudah memahami hal-hal yang dapat diamati di dunia nyata dan dihadapi 
mereka sehari-hari.  
Para pendidik harapannya dapat mengetahui dan memahami perkembangan 
dan karakteristik peserta didik (Izzati,et al, 2013:8). Dengan memahami 
perkembangan peserta didik, para pendidik dapat mengetahui cara belajar 
maupun kelemahan belajar peserta didik sehingga pendidik memilih teknik-
teknik mengajar tertentu supaya dapat diterima oleh peserta didik. Selanjutnya 
diharapkan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Renita Puspitasari (2017) dalam penelitian yang berjudul Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Tentang Operasi Hitung Pecahan Melalui Pendidikan 
Matematika Realistik Pada Siswa Kelas V SDN Bakalan, Sewon, Bantul 
menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas V tentang operasi hitung pecahan setelah 
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik mengalami peningkatan 
dibandingkan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama II 
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siklus dan mengalami peningkatan setiap siklusnya.Pada pra tindakan 
terdapat 7 siswa (22,58%) yang mencapai KKM. Pada siklus I sebanyak 20 
siswa (64,51%) telah mencapai KKM. Persentase aktivitas siwa pada siklus I 
yaitu 70%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 28 
siswa (90,32%) telah mencapai KKM. Persentase aktivitas siswa pada siklus 
II yaitu 86,21% 
2. Yuliarti (2011) dalam penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik pada 
Mata Pelajaran Matematika Materi Keliling Persegi Panjang dan Persegi 
Panjang Kelas III Madrasah Ibtida’iah Tahfidzul Qur’an Al Manar Klaten 
menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan, dengan penyajian 
matematika yang dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 
sehari-hari siswa melalui tahapan matematisasi horisontal yaitu siswa 
mencoba menyelesaikan dengan cara mereka sendiri dan matematisasi 
vertikal yaitu siswa menemukan prosedur baku dalam memecahkan masalah 
matematika tanpa bantuan konteks dalam penerapan PMR dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan selama II siklus dan mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata keaktifan siswa 19,44% dari 
pascatindakan siklus I sebesar 61,11% menjadi 80,55% pascatindakan siklus 
II. Nilai rata-rata siswa meningkat 14,71 dari nilai pra tindakan 56,67 menjadi 
71,38 pascatindakan siklus I dan meningkat lagi 5,84 menjadi 77,22 
pascatindakan siklus II. Ditinjau dari pencapaian KKM juga mengalami 
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peningkatan 27,78% dari pratindakan 38,89% menjadi 66,67% pascatindakan 
siklus I dan meningkat lagi 11,11% menjadi 77,78% pascatindakan siklus II. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Dasar. Matematika adalah ilmu pasti yang bertujuan untuk membekali siswa 
dengan ilmu pengetahuan dan pola penalaran matematika agar dapat 
dipergunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
manusia dapat hidup dalam dunia yang selalu berkembang. Tujuan tersebut 
hendaknya perlu dijadikan pegangan dalam pembelajaran matematika. 
Fenomena yang ada di lapangan, siswa banyak yang tidak termotivasi dan 
tidak tertarik untuk belajar matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran yang berakibat pada rendahnya hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika. Hal ini diduga karena guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga proses pembelajaran 
bersifat monoton dan siswa cenderung pasif dan guru tidak menggunakan alat 
peraga sehingga siswa kurang mempunyai minat dalam belajar matematika. 
Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, guru harus 
dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan bervariasi. 
Siswa kelas II Sekolah Dasar berada dalam masa operasional konkret. Pada 
masa ini, siswa sudah mampu menyelesaikan masalah yang konkret. Untuk dapat 
mengembangkan kemampuan siswa, salah satu caranya dengan melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran matematika hendaknya 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif menemukan suatu konsep 
secara mandiri supaya siswa mendapat pengalaman langsung dari pembelajaran 
tersebut. Selain itu melibatkan siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran 
memiliki manfaat yakni menumbuhkan motivasi belajar. Upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam memberikan pengalaman langsung kepada siswa adalah 
menggunakan pendekatan RME.  
Pendidikan pendekatan RME merupakan pembelajaran yang menggunakan 
suatu hal yang dapat dibayangkan siswa dan proses kontruksi pengetahuan 
dilakukan secara mandiri oleh siswa. Guru memberikan sebuah konteks yang 
dapat dibayangkan siswa dan suatu model yang berfungsi menghubungkan 
pengetahuan konkrit ke yang abstrak. Selanjutnya, siswa diberi kebebasan 
menyelesaikan suatu masalah menurut caranya masing-masing dan disampaikan 
di depan teman sekelas supaya mendapat tanggapan. Matematika memiliki 
konsep yang saling berkaitan satu dengan lainnya. 
Penelitian ini penting dilakukan mengingat dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi Pecahan pada siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta hasil 
belajar siswanya masih rendah. Dalam pembelajaran matematika, guru masih 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang mendapat pengalaman 
langsung. Selain itu, siswa terlihat kurang bersemangat selama mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu cara yang dapat dilakukan supaya 
siswa mendapat pengalaman langsung sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
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memberikan kesempatan kepada siswa berperan aktif dan siswa akan mendapat 
pengalaman langsung selama pembelajaran. 
Secara singkat pokok permasalahan dan penyelesaian masalah dalam 







Gambar 11. Bagan Permasalahan dan Proses Penyelesaian Masalah 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu dengan penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Arikunto,et al(2006:3) 
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan  
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian Tindakan diartikan sebagai 
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya memecahkan masalah dengan melakukan tindakan yang terencana 
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 2011:26). 
Kemmis (dalam Sumadayo, 2013:19) menjelaskan penelitian tindakan 
merupakan upaya mengujicobakan suatu ide ke dalam praktek untuk 
memperbaiki sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi. Sejalan dengan 
pendapat di atas, Sumadayo (2013:20) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
menekankan pada kegiatan dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam praktik 
dengan harapan kegiatan tersebut dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
situasi nyata. Perbaikan dan peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar, 
sikap atau perilaku, dan keterampilan siswa. 
Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelasmerupakan proses mengkaji masalah kegiatan belajar 
di dalam kelas dengan mencari solusi berupa sebuah tindakan  kemudian 




B. Setting Penelitian 
Settting dalam penelitian tindakan kelas ini adalah pada saat kegiatan belajar 
mengajar matematika yang berlangsung di kelas II SDN Golo Yogyakarta. SD 
tersebut beralamat di Jl. Golo, Batikan Baru, UH III/855, Umbulharjo, 
Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 
Maret 2018.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta tahun 
ajaran 2017/2018. Jumlah seluruh siswa adalah 24, yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Profil kelas sebelum dilakukan tindakan 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada ulangan harian (UH) materi 
Pecahan pada siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta tergolong rendah yaitu 50. 
Adapun objeknya adalah hasil belajar matematika pada materi Pecahan. 
Gambaran ini dijadikan pangkal dalam melihat berbagai permasalahan pada mata 
pelajaran matematika di kelas II SDN Golo Yogyakarta. 
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang terstruktur. Menurut 
Kemmis dan MC. Taggart model (Arikunto, 2006:93) penelitian itu terdiri dari 
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 
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Jika divisualisasi dalam bentuk gambar, penelitian tindakan model Kemmis dan 














Gambar 12. Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan alur sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. Pada tahap ini peneliti dan 
kolaborator (guru) merencanakan apa saja yang akan dilakukan untuk mengatasi 
masalah yang ada di sekolah berdasarkan hasil pengamatan awal. Setelah peneliti 
dan guru mempunyai persamaan persepsi terhadap permasalahan siswa dalam 
pembelajaran matematika, peneliti bersama guru merancang pelaksanaan 
pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran matematika pada materi 
Pecahan. 
Dengan melihat kondisi siswa dan permasalahan yang ada di kelas, peneliti 
bersama guru memutuskan untuk menggunakan pendekatan RME dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta. Hasil dari 
perencanaan, sebagai berikut. 
a. Menentukan masalah kontekstual yang sesuai dengan materi Pecahan sebagai 
titik awal dari pembelajaran matematika realistik. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan diajarkan sesuai 
dengan pembelajaran matematika realistik. 
c. Menyusun lembar observasi untuk siswa dan guru. 
d. Menyiapkan LKS dan media pembelajaran untuk siswa. 
e. Menyusun soal evaluasi untuk siswa. 
f. Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas pembelajaran. 
2. Pelaksanaan  
Tindakan dilakukan berdasarkan skenario yang telah disiapkan sebelumnya, 
yaitu tindakan dipandu oleh perencanaan yang telah disusun secara rasional. Sifat 
skenario tindakan adalah fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dalam 
pelaksanaannya. Dengan kata lain, tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, serta 
memerlukan keputusan cepat terhadap sesuatu yang perlu dilakukan. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 
2) Guru mengkondisikan siswa 
3) Guru memotivasi siswa 
b. Pembukaan  
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 
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2) Guru melakukan apresepsi 
3) Guru mengaitkan apresepsi dengan konsep dasar matematika yang sudah 
dikenal siswa.  
c. Proses pembelajaran  
1) Siswa menyimak masalah kontekstual yang berasal dari guru. 
2) Siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan media. 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
4) Siswa mengerjakan tugas kelompok untuk diselesaikan dalam bentuk LKS. 
5) Guru memantau dan membimbing siswa dalam diskusi kelompok. 
6) Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil karyanya. 
7) Guru memberi tanggapan dan arahan kepada seluruh kelompok dalam 
menyelesaikan masalah sesuai dengan prinsip matematika.  
8) Guru mengarahkan siswa menemukan prinsip umum matematika yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika tanpa menggunakan 
media.  
d. Penutup  
1) Membimbing siswa membuat kesimpulan 
2) Memberikan tes evaluasi kepada siswa secara individual. 
3. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang dilaksanakan untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang berorientasi pada masa yang akan 
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datang, dalam hal ini adalah kegiatan selanjutnya, serta digunakan sebagai dasar 
untuk kegiatan refleksi yang lebih kritis. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. 
Pengamatan dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebelum, saat maupun 
sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Pengamatan ini 
mengungkapkan berbagai hal menarik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
matematika pada materi Pecahan. 
Hasil pengamatan dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara 
fleksibel dan terbuka. Untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang 
dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun bersama, perlu dilakukan 
evaluasi. Selain itu, juga bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian sasaran 
pembelajaran yang diharapkan. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah adanya tindakan 
dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau perbaikan tindakan yang 
dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan selanjutnya. 
Apabila pada tindakan pertama hasil dari penelitian masih belum sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dilakukan perubahan rencana 
tindakan pada siklus II dan berikutnya dengan mengacu pada hasil evaluasi 
sebelumnya. Dalam upaya memperbaiki tindakan pada siklus yang berikutnya 
perlu dilakukan pemeriksaan terhadap catatan-catatan hasil observasi. Jika hasil 
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penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan, maka 
penelitian dapat dihentikan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian tindakan kelas ini 
adalah tes dan observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut. 
1. Tes 
Menurut Arikunto (2006:150), tes adalah sekumpulan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Dalam 
penelitian ini tes digunakan untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif siswa. 
Tes ini dilakukan secara tertulis yang berpedoman pada pembelajaran matematika 
pokok bahasan Pecahan. 
2. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai situasi tertentu untuk 
mencapai sebuah tujuan (Arifin, 2014:153). Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pedoman pengamatan untuk mengamati proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung dan aktivitas siswa. Hal-hal yang 
diobservasi meliputi: a. bagaimana aktivitas guru dalam membelajarkan materi 
pelajaran kepada siswa; b. bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran; c. bagaimana dampak dari diterapkannya pendekatan RME 
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khususnya pada pokok bahasan Pecahan terhadap hasil belajar siswa kelas II 
SDN Golo Yogyakarta. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sumadayo (2013:75), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh guru atau observer untuk mengukur dan mengambil data yang 
akan dimanfaatkan untuk menetapkan keberhasilan dari rencana tindakan yang 
dilakukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi dan soal tes. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi siswa dan guru yang 
digunakan sebagai acuan penilain aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru 
selama proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dalam lembar observasi siswa 
antara lain perhatian siswa dalam pembelajaran, kerjasama, dan penggunaan 
media pembelajaran sedangkan yang diamati dalam observasi guru adalah 
karakteristik pembelajaran matematika realistik seperti penggunaan konteks, 
keterkaitan materi, matematisasi horizontal yaitu menyelesaikan soal matematika 
melalui permasalahan kontekstual dengan media pembelajaran, matematisasi 
vertikal yaitu menyelesaikan soal matematika melalui prosedur umum/rumus 
tanpa bantuan media pembelajaran, interaktivitas, dan penggunaan hasil 
konstruksi siswa. Adapun kisi-kisi lembar observasi di bawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Siswa 
No Aspek Indikator Jumlah Butir 
Nomor 
Butir 
1. Perhatian siswa • Menyimak penjelasan dari guru 4 1, 2, 3, 4 
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No Aspek Indikator Jumlah Butir 
Nomor 
Butir 
• Menyatakan pendapat 
• Mengajukan pertanyaan 
• Mengerjakan tugas dengan baik 
2. Kerja sama • Memberi bantuan kepada teman 
• Menghargai pendapat teman 
• Bekerja aktif dalam kelompok 
• Menunjukkan kekompakan dalam 
kelompok 
4 5, 6, 7, 8 
3. Penggunaan 
media 
• Memperhatikan demonstrasi 
penggunaan media dari guru 
• Menggunakan media untuk 
menyelesaikan masalah 
4 9, 10 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Guru 





• Penyampaian masalah 
kontekstual 
1 1 
2. Keterkaitan materi • Melakukan apresepsi 
• Menghubungkan materi yang 
sudah dipelajari siswa 
2 2, 3 
3. Matematisasi 
horizontal 
• Menggunakan media 
pembelajaran 
• Melibatkan siswa dalam 
penggunaan media 
2 4, 5 
4. Matematisasi 
vertikal 
• Membimbing siswa 
menemukan prinsip umum 
matematika 
1 6 
5. Interaktivitas • Memotivasi siswa 
• Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
• Membagi LKS dan media 
• Membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS 
• Memberi kesempatan siswa 
untuk presentasi 
• Membimbing diskusi antar 
kelompok 
• Bersama siswa menarik 
kesimpulan 
7 7, 8, 9, 
10, 11, 
12, 13 
6. Penggunaan hasil 
konstruksi siswa 




2. Soal Tes 
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Tes yang dimaksud adalah pemberian soal post test pada akhir pertemuan 
setiap siklus. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah melalui tindakan pembelajaran matematika realistik. 
Adapun kisi-kisi soal tesnya adalah sebagai berikut. 
Tabel3. Kisi-kisi SoalPokok Bahasan Pecahan 














ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 




rumah dan di 
sekolah 
3.7 Menjelaskan 
pecahan 12, 13, dan14 
menggunakan benda-













bahasa yang jelas 
dan logis, dalam 












pecahan 12, 13, dan 14 
yang bersesuaian 
dengan bagian dari 
keseluruhan suatu 








4 7, 8, 9 
dan 10 
 
G. Teknik Analisis Data 
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Menurut Sanjaya (2009:106), menganalisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai 
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas 
sesuai dengan  tujuan penelitian. 
Dalam penelitian tindakan kelas terdapat dua analisis data yakni analisis 
data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif (Arikunto, 2006:131). Analisis 
data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa angka 
seperti hasil tes belajar. Sedangkan analisis data deskriptif kualitatif untuk 
menganalisis data yang berupa kalimat seperti hasil observasi aktivitas siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Data hasil observasi yang telah diperoleh dihitung kemudian dipersentase, 
dengan demikian diketahui peningkatan yang dicapai dalam pembelajaran. Hasil 
analisis observasi kemudian disajian secara deskriptif. 
Untuk mencari persentase skor yang diperoleh semua siswa, dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Persentase Skor = Jumlah skor yang diperolehJumlah skor maksimal  x 100% 
 
Analisi data ini dilakukan pada saat tahapan refleksi, dan hasilnya sebagai 
bahan refleksi untuk perencanaan lanjut dalam siklus berikutnya sekaligus juga 
dijadikan bahan refleksi memperbaiki pembelajaran. Hasil pengamatan akan 
didistribusikan dalam tabel kriteria nilai persentase. Kriteria nilai persentase yang 
digunakan adalah kriteria sebagai berikut (Arikunto, 2006:44): 
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Tabel 4. Kriteria Pengukuran Keberhasilan dalam % 
Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 
81% - 100% Sangat baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Kurang sekali 
 
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa yang 
dideskripsikan. Tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada akhir pertemuan 
dihitung kemudian dipersentasikan dan dihitung skor rata-rata kelas. 
Peneliti menggunakan rumus Mean (X) menurut Sudijono (2009:81) untuk 
mencari perhitungan rata-rata secara klasikal dari sekumpulan nilai yang 





Mx = Mean (rata-rata yang dicari) 
∑ = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = Number of Cases (banyaknya skor-skor/nilai-nilai itu sendiri) 
Peningkatan hasil belajar siswa diketahui dengan cara menghitung 
persentase siswa yang berhasil memperoleh nilai sama atau di atas KKM dari 
keseluruhan jumlah siswa di kelas II. Hasil tes pada siklus I akan dibandingkan 
dengan hasil tes pada siklus berikutnya. Apabila terdapat kenaikan persentase 
siswa yang lulus pada siklus I sampai siklus II, maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan RMEdapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pokok bahasan Pecahan siswa kelas II SDN Golo Yogyakarta. 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase siswa yang lulus sebagai 
berikut (Sudijono, 2009: 43). 
𝑃𝑃 = 𝑓𝑓
𝑁𝑁
 𝑀𝑀 100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase yang dicari 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya (jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM) 
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu dalam subjek penelitian 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang 
mencapai KKM 75 yaitu sebesar 90%. Sedangkan proses belajar dikatakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Golo, yang terletak 
diJl. Golo, Batikan Baru UH III/855 Umbulharjo, DIY. Subjek dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas II yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 
13 siswa putra dan 11 siswa putri. Objek penelitian adalah hasil belajar 
matematika siswa pada materi pecahan serta aktivitas siswa selama 
pembelajaran.Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas II tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan 
pendekatan RME. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal pembelajaran 
matematika di SD Negeri Golo sehingga tidak mengganggu jadwal kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran lain. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam 
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan setiap 
pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran. Adapun hasil penelitian dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 
adalah  melakukan kegiatan pra siklus terhadap kelas yang akan dijadikan subjek 
dalam penelitian pada hari Jum’at tanggal 19 Januari 2018 yang diikuti oleh 24 
siswa. Pra siklus dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai kemampuan 
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siswa pada materi pecahandan mengetahui aktivitas pembelajaran siswa sebelum 
menggunakan pendekatan RME.  
Peneliti mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran dilaksanakan dengan 
pendekatan konvensional. Pada saat menjelaskan materi pecahan, guru hanya 
menyampaikan bahan ajar yang telah dipersiapkan dan menuliskan contoh 
menghitung pecahan. Aktivitas siswa hanya mendengarkan dan mencatat 
beberapa materi yang disampaikan guru dan dituliskan di papan tulis. Guru 
belum memberikan pengalaman nyata yang terkait dengan materi pecahan 
sebagai suatu hal yang dapat dibayangkan oleh siswa dalam proses kontruksi 
pengetahuan secara mandiri oleh siswa. Ketika guru menjelaskan dan melakukan 
tanya jawab hanya satu atau dua siswa yang merespon. Pembelajaran yang seperti 
ini membuat siswa malas dan merasa bahwa matematika itu sulit serta 
membosankan. Hal ini dikarenakan siswa hanya mengerjakan soal-soal tanpa 
diberi pengalaman terlebih dahulu. Pengalaman tersebut misalnya, berdiskusi 
secara kelompok disertai dengan penggunaan alat peraga atau media 
pembelajaran yang sering dijumpai oleh siswa sehingga siswa dapat membantu 
dalam menemukan pengetahuannya sendiri dan diharapkan dapat menggunakan 
konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. 
Pada kegiatan ini peneliti memberikan soal pretest untuk mengetahui 
kemampuan siswa pada materi pecahan sebelum dilakukan tindakan. Berdasarkan 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Matematika pada Pra Siklus (Pre Test) 
Siswa Kelas II SD Negeri Golo 
No Nama Siswa (Inisial) Nilai Keterangan 
1 PEK 40 Belum Tuntas 
2 YSN 40 Belum Tuntas 
3 AW 50 Belum Tuntas 
4 ANDR 80 Tuntas 
5 AAA 70 Belum Tuntas 
6 BRR 75 Tuntas 
7 DIM 50 Belum Tuntas 
8 FA 60 Belum Tuntas 
9 FAK 60 Belum Tuntas 
10 GQR 80 Tuntas 
11 IPP 55 Belum Tuntas 
12 KLA 60 Belum Tuntas 
13 LCK 70 Belum Tuntas 
14 MIB 75 Tuntas 
15 NPK 65 Belum Tuntas 
16 PAS 80 Tuntas 
17 RMHA 40 Belum Tuntas 
18 RAFW 45 Belum Tuntas 
19 RAR 75 Tuntas 
20 SFP 65 Belum Tuntas 
21 SDS 80 Tuntas 
22 TDBA 50 Belum Tuntas 
23 TAT 80 Tuntas 
24 DD 35 Belum Tuntas 
Jumlah  1480 
 Rata-rata 61,67 Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 35 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disajikan persentase perolehan hasil tes 




Tabel 6. Analisis Hasil Tes Belajar Matematika pada Pra Siklus (Pre Test) 
Siswa Kelas II SDNegeriGolo. 
No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
1 Tuntas  8 33,33% 
2 Belum Tuntas 16 66,67% 
Jumlah  24 100% 
Data dari tabel di atas mengenai hasil tes belajar matematika siswa pada pra 
siklus (pre test) dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini. 
 
Gambar 13. Diagram Hasil Tes Belajar Matematika Siswa Kelas II  pada Pra 
Tindakan (Pre Test). 
 
Berdasarkandiagram tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas II yang 
sudah tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 75 
terdapat 8 siswa (33,33%). Sedangkan siswa yang belum tuntas atau belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≤ 75 terdapat 16 siswa 
(66,67%). Berdasarkan data hasil pre test tersebut tampak bahwa nilai hasil 
belajar siswa pada materi pecahan masih banyak yang belum mencapai KKM, 
sehingga perlu adanya tindakan guna meningkatkan hasil belajar matematika 
pada materi pecahan siswa kelas II SD Negeri Golo. 


















Data yang diperoleh dari tahap pra siklus digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika pada materi pecahan. Kegiatan-kegiatan pada siklus I 
sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan tindakan siklus I 
sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebelum kegiatan 
penelitian dilaksanakan. RPP disusun secara kolaborasi dengan guru kelas II SD 
Negeri Golo. RPP berisi rencana kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
tentang pecahan. Kegiatan inti dalam RPP disesuaikan dengan langkah-langkah 
Pembelajaran Matematika Realistik yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas. 
2) Membagi kelompok heterogen siswa 
Membagi siswa dalam 6 kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. 
Pembagian kelompok sesuai dengan nilai UAS semester gasal mata pelajaran 
matematika. Selain itu, antara siswa laki-laki dan perempuan disebar secara 
merata di setiap kelompok tersebut. 




Peneliti mempersiapkan 7 buah kue donat, 7 potong pita sepanjang 1meter 
dan 7 lembar kertas origami. Alat peraga ini digunakan di depan kelas saat proses 
pembelajaran. 
4) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusum LKS yang disesuaikan 
dengan materi pecahan. LKS pada pertemuan pertama mengenai mengenal 
pecahan sederhana 12, menyajikan nilai pecahan 12 dengan gambar dan 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Sedangkan LKS 
pada pertemuan kedua mengenai mengenal pecahan sederhana 13, menyajikan 
nilai pecahan 13 dengan gambar dan menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan pecahan. 
5) Mempersiapkan lembar observasi guru dan aktivitas siswa 
Peneliti menyusun lembar observasi guru dan aktivitas siswa yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Lembar observasi guru digunakan 
sebagai pedoman pengamatan terhadap pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
Realistik, sedangkan lembar observasi siswa digunakan sebagai pedoman 
pengamatan sikap siswa selama pembelajaran matematika. 
6) Mempersiapkan soal post test untuk siswa 
Peneliti menyusun soal post test dengan berkolaborasi bersama guru kelas II 
disesuaikan dengan materi pecahan. Pelaksanaan post testdilaksanakan setiap 
akhir pertemuan. Post test digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
mengenai materi yang baru saja dipelajari. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 23 dan 24 Januari 2018, sesuai jadwal 
pelajaran matematika. Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan 
yaitumengenal pecahan sederhana 12, menyajikan nilai pecahan 12 dengan gambar 
dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Selanjutnya 
pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitumengenal pecahan sederhana 13, 
menyajikan nilai pecahan 13 dengan gambar dan menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan. Pada pelaksanaan, guru bertugas sebagai pengajar, 
pendidik, dan pembimbing siswa. Sedangkan peneliti dibantu rekan peneliti 
bertugas mengamati berlangsungnya proses pembelajaran dari awal hingga akhir 
pembelajaran. 
1) Siklus I Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Januari 
2018 pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan 
kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas II dan guru masuk ke 
dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk siswa 
agar suasana belajar menjadi nyaman. Pembelajaran diawali guru dengan salam 
dan berdo’a. Selanjutnya guru melakukan presensi menanyakan siapa yang tidak 
hadir. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat saat belajar. Selanjutnya 
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guru memberikan apersepsi dengan bertanya pada siswa, “Anak-anak, apakah 
kalian sering berkumpul dengan keluarga di rumah?”. Ada beberapa siswa 
menjawab sering bu, setiap hari bu, dan kadang-kadang. Guru memberikan 
pertanyaan kembali, “Kegiatan apa yang sering kalian lakukan bersama 
keluarga?”. Beberapa siswa menjawab makan bersama. Guru memberikan 
pertanyaan kembali, “Apakah kalian senang berbagi makanan dengan keluarga?”. 
Beberapa siswa menjawab saya suka berbagi makanan dengan adik saya. Setelah 
melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa yaitu mempelajari Tema 7 Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan di Rumah pembelajaran 1 yang di dalamnya memuat materi 
pecahan12. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mengamati gambar dan membaca teks 
“Kebersamaan di Rumah Siti”. Isi teks tersebut adalah “Ayah Siti pandai 
mendongeng. Siti sangat suka dengan dongeng. Hampir setiap minggu ayah Siti 
mendongeng. Seusai mendongeng, ayah Siti menceritakan isi dongeng. Banyak 
sekali contoh yang baik dalam dongeng”. Selanjutnya guru membacakan salah 
satu dongeng yang dapat memotivasi siswa dengan judul “Kecerdikan 
Menumbuhkan Kebaikan”. Seusai mendongeng guru memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa terkait isi dongeng tersebut, yakni “Siapakah yang 
diceritakan dalam dongeng tersebut?”, “Bagaimana kecerdikan tikus?” dan 
“Mengapa ular dan tikus dapat hidup bersama?”. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menjawabnya. Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “tikus 
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dan ular”, “tikus menasihati ular untuk mencari makan bersama” dan “karena ular 
dan tikus saling membantu”. Guru membenarkan jawaban siswa karena sudah 
sesuai dengan isi dongeng. Kemudian siswa melanjutkan membaca teks 
kebersamaan di rumah Siti, yakni “Ibu menghidangkan 3 buah kue donat. Setiap 
kue dipotong menjadi dua potongan sama besar. Siti, Ali, dan Ayah mengambil 
masing-masing  1 potong. Siti sangat senang bersama keluarga di rumah”. Teks 
bacaan tersebut mengandung materi pecahan yang akan dipelajari oleh siswa. 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, yakni “Berapa bagian potongan kue 
donat yang diambil Siti?”. Beberapa siswa menjawab secara lisan, yaitu “1 
bagian” dan “setengah bu”. Jawaban siswa kemudian ditampung terlebih dahulu 
dan dituliskan di papan tulis oleg guru. Siswa mendapatkan masalah kontekstual 
dari guru yang berkaitan dengan pecahan12 yang dituliskan pada papan tulis, yaitu 
“Ibu menghidangkan 2 buah kue donat. Setiap kue donat dipotong menjadi dua 
potongan yang sama besar. Siti, Ali dan ayah mengambil masing-masing 1 
potong. Berapa bagian kue donat yang mereka dapatkan?” (guru menyediakan 
kue donat). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan 
menyelesaikan masalah. Guru menyiapkan 1 buah kue donat, piring dan pisau 
sebagai alat peraga. Guru membimbing jalannya percobaan siswa. Siswa lain 
memperhatikan temannya yang sedang maju ke depan. Siswa yang ada di depan 
memotong kue donat menjadi 2 bagian yang sama besar, kemudian guru 
mengambil 12 bagian dan ditunjukkan kepada siswa lain yang tidak maju. Guru 
memberikan pertanyaan dengan membawa 12 bagian kue donat, yaitu “Coba 
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perhatikan apa yang sedang ibu bawa, berapa bagian kue donat yang ibu bawa ini 
anak-anak?”. Salah satu siswa menjawab secara lisan dengan jawaban “setengah 
bu”. Jawaban siswa ditampung terlebih dahulu dan dituliskan di papan tulis lagi. 
Siswa kembali mendapatkan masalah kontekstual dari guru yang berkaitan 
dengan pecahan 12, yaitu “Ibu pergi ke toko aksesoris untuk membeli 1meter pita, 
sesampainya di rumah Ibu akan membagi pita tersebut menjadi 2 sama panjang. 
Berapa bagian setiap potongan pita ibu?” (guru menyediakan pita sepanjang 
1meter). Secara bersama-sama siswa membaca permasalahan yang disajikan oleh 
guru. Guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa untuk maju ke depan 
menyelesaikan masalah. Guru menyiapkan 1meter pita dan gunting sebagai alat 
peraga. Guru membimbing jalannya percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan 
temannya yang sedang maju ke depan. Siswa memotong pita tersebut menjadi 2 
sama panjang. Guru memberikan pertanyaan dengan membawa 12 bagian pita, 
yaitu “Anak-anak, sekarang ibu membawa pita. Berapa bagian pita yang ibu 
bawa?”. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawabnya. Salah satu 
siswa menjawab secara lisan dengan jawaban “1 pita”. Guru tidak membenarkan 
dan menyalahkan jawaban siswa namun menampung jawaban siswa dan 
menuliskan di papan tulis.  
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok belajar yang terdiri dari 4 siswa 
setiap kelompoknya. Pembagian ini secara heterogen berdasarkan kemampuan 
dan karakteristik setiap siswa yang mengacu pada nilai matematika UAS 
semester gasal. Selanjutnya siswa dibagikan LKS (Lembar Kerja Siswa), kertas 
HVS, kertas origami, penggaris, lem dan gunting untuk melakukan percobaan 
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pecahan. Hal ini agar memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Guru 
menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara berkelompok 
melakukan praktik pecahan yang dibimbing oleh guru. 
Guru membimbing siswa dalam percobaan pertama yaitu membuat hiasan 
dinding pola bunga dengan potongan-potongan kertas origami yang menandakan 
pecahan 12. Siswa diminta untuk membuat pecahan 12 sesuai dengan pola yang 
sudah ditentukan dengan kertas origami. Selama pelaksanaan percobaan, 
sebagian besar siswa aktif melakukan percobaan membuat pecahan 12 dengan 
kertas origami. Namun di setiap kelompok terdapat satu atau dua siswa yang 
kurang aktif di dalam kelompok dan hanya melihat temannya bekerja. Dalam 
percobaan tersebut siswa mendiskusikan potongan origami yang sudah 
dicontohkan oleh guru. Diketahui satu lembar origami dipotong menjadi 2 bagian 
sama besar, sehingga masing-masing potongan kertas origami adalah  12  bagian. 
Siswa menemukan konsep pecahan 12. Siswa menuliskan hasil diskusinya pada 
kertas origami yang telah ditempel dan menjadi bentuk bunga. 
Setelah selesai melakukan percobaan, siswa mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Anggota kelompok lain yang sedang tidak maju 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan pendapat atau kritikan kepada 
kelompok yang sedang maju. Guru membimbing jalannya diskusi.  
c) Penutup 
Siswa bersama-sama menyimpulkan materi dan menemukan konsep 
matematika pecahan dengan bimbingan guru. Siswa dan guru membenarkan 
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jawaban yang sudah ditampung saat kegiatan inti pembelajaran. Guru dan siswa 
kemudian mengaitkan konsep matematika pecahan dengan konsep pembagian 
dalam menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dimengerti, namun tidak ada siswa yang 
bertanya. Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan mengerjakan soal post test 
siklus I pertemuan 1 untuk melihat tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada 
materi pecahan. Siswa mengerjakan soal secara individu. Setelah evaluasi selesai, 
siswa mendapatkan motivasi dari guru agar lebih rajin belajarnya. Guru menutup 
kegiatan dengan salam. 
2) Siklus I pertemuan 2 
Pertemuankedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Januari 2018 
pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan kedua 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas II dan guru masuk ke 
dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk siswa 
agar suasana belajar menjadi nyaman. Pembelajaran diawali guru dengan salam 
dan berdo’a. Selanjutnya guru melakukan presensi menanyakan siapa yang tidak 
hadir. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat saat belajar. Selanjutnya 
guru memberikan apersepsi dengan bertanya pada siswa, “Anak-anak, apakah 
kalian pernah melakukan kegiatan silaturahmi keluarga?”. Ada beberapa siswa 
menjawab “pernah” dan “kadang-kadang”. Guru memberikan pertanyaan 
kembali, “Apa saja yang kalian lakukan saat bersilaturahmi keluarga?”. Beberapa 
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siswa menjawab “arisan”, “maaf-maafan lebaran” dan “pengajian’. Setelah 
melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan siswa yaitu mempelajari Tema 7 Kebersamaan Subtema 1 




b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mengamati gambar kegiatan silaturahmi 
keluarga Siti dan membaca teks bacaan yang berjudul “Silaturahmi Keluarga”. Isi 
teks tersebut adalah “Di rumah Siti sedang diadakan acara silaturahmi keluarga. 
Silaturahmi keluarga diadakan setiap bulan. Suasana silaturahmi menandakan 
kebersamaan dalam keluarga. Semua hidup rukun.Siti membantu Ibu menyiapkan 
kue. Ibu membuat kue puding. Ibu mencetak kue dengan ukuran kecil. Ada yang 
diberi warna cokelat. Ada yang berwarna putih. Ada yang diberi warna hijau. 
Ada yang diberi warna merah. Semua menggunakan pewarna alami. Anak-anak 
bermain sambil menikmati kue puding. Mereka bergembira mendengarkan cerita 
teman.Sambil menikmati kue puding, Siti dan saudaranya bertukar cerita. Siti 
dengan antusias menceritakan dongeng “Ular dan Tikus”. Siti mendapat cerita 
tersebut dari Ali.Siti memotong kue pudingnya menjadi tiga bagian sama 
besar.”.Teks bacaan tersebut mengandung materi pecahan yang akan dipelajari 
oleh siswa.Seusai membaca teks tersebut guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa yaitu “Kapan diadakan silaturahmi keluarga dalam keluarga Siti?”, 
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“Warna apa saja puding yang dibuat oleh Ibu?” dan “Siti memotong puding 
menjadi berapa bagian?”. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjawabnya. Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “sebulan sekali bu” 
dan “coklat, putih, hijau, merah” dan “tiga bu”. Guru membenarkan jawaban 
siswa karena sudah sesuai dengan isi bacaan. Siswa mendapatkan masalah 
kontekstual dari guru yang berkaitan dengan pecahan13 yang dituliskan pada 
papan tulis, yaitu “Ibu membuat kue lapis untuk acara arisan keluarga di rumah. 
Ibu membuat 3 loyang kue lapis dengan warna yang berbeda-beda. Setiap 1 
loyang kue lapis akan dipotong menjadi 3 bagian yang sama besar. Berapa bagian 
tiap potongan kue lapis yang dibuat Ibu?” (guru menyediakan kue lapis). Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan menyelesaikan 
masalah. Guru menyiapkan 1 buah kue lapis, piring dan pisau sebagai alat peraga. 
Guru membimbing jalannya percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan 
temannya yang sedang maju ke depan. Siswa yang ada di depan memotong kue 
lapis menjadi 3 bagian yang sama besar, kemudian guru mengangkat 13 bagian 
kue lapis dan ditunjukkan kepada siswa lain yang tidak maju. Guru memberikan 
pertanyaan dengan membawa 13 bagian kue lapis, yaitu “Coba perhatikan apa 
yang sedang ibu bawa, berapa bagian kue lapis yang ibu angkat ini anak-anak?”. 
Salah satu siswa menjawab secara lisan dengan jawaban “satu” dan “setengah 
bu”. Jawaban siswa ditampung terlebih dahulu dan dituliskan di papan tulis. 
Siswa kembali mendapatkan masalah kontekstual dari guru yang berkaitan 
dengan pecahan 13, yaitu: “Ayah membawa 1 lembar kertas HVS. Kertas tersebut 
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akan dipotong menjadi 3 bagian yang sama untuk membuat hiasan. Berapa 
bagiankah tiap potongan kertas HVS yang dibawa oleh ayah?”  (guru 
menyediakan kertas HVS). Secara bersama-sama siswa membaca permasalahan 
yang disajikan oleh guru. Guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa untuk 
maju ke depan menyelesaikan masalah. Guru menyiapkan 1 lembar kertas HVS, 
penggaris, pensil dan gunting sebagai alat peraga. Guru membimbing jalannya 
percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan temannya yang sedang maju ke 
depan. Siswa membagi kertas HVS menjadi 3 bagian sama besar menggunakan 
pensil dan penggaris, kemudian siswa menggunting kertas tersebut menjadi 3 
bagian sama besar sesuai dengan pola yang telah digambar atau dibagi. Guru 
memberikan pertanyaan dengan membawa 3 potongan kertas HVS yang dibawa 
dengan tangan kiri 2 potong dan tangan kanan 1 potong. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa, yaitu “Anak-anak, coba perhatikan potongan kertas 
HVS yang ada di tangan kanan ibu. Berapa bagian potongan kertas yang ibu 
bawa?”. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawabnya. Salah satu 
siswa menjawab secara lisan dengan jawaban “satu kertas dari tiga kertas bu”. 
Guru tidak membenarkan dan menyalahkan jawaban siswa namun menampung 
jawaban siswa dan menuliskan di papan tulis.  
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok belajar yang terdiri dari 4 siswa 
setiap kelompoknya. Pembagian ini secara heterogen berdasarkan kemampuan 
dan karakteristik setiap siswa yang mengacu pada nilai matematika UAS 
semester gasal. Selanjutnya siswa dibagikan LKS (Lembar Kerja Siswa), kertas 
HVS, kertas origami, penggaris, lem dan gunting untuk melakukan percobaan 
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pecahan. Hal ini agar memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Guru 
menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara berkelompok 
melakukan praktik pecahan yang dibimbing oleh guru. 
Guru membimbing siswa dalam percobaan kedua yaitu membuat hiasan 
dinding pola bus dengan potongan-potongan kertas origami yang menandakan 
pecahan 13. Siswa diminta untuk membuat pecahan 13 sesuai dengan pola yang 
sudah ditentukan dengan kertas origami. Selama pelaksanaan percobaan, semakin 
bertambah siswa yang aktif melakukan percobaan membuat pecahan 13 dengan 
kertas origami. Namun di beberapa kelompok masih terdapat satu atau dua siswa 
yang kurang aktif di dalam kelompok danjalan-jalan mengganggu kelompok lain 
bekerja. Dalam percobaan tersebut siswa mendiskusikan potongan origami yang 
sudah dicontohkan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Diketahui satu lembar 
origami dipotong menjadi 3 bagian sama besar, sehingga masing-masing 
potongan kertas origami adalah  13  bagian. Siswa menemukan konsep pecahan 13. 
Siswa menuliskan hasil diskusinya pada kertas origami yang telah ditempel dan 
menjadi bentuk bus.  
Setelah selesai melakukan percobaan, siswa mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Anggota kelompok lain yang sedang tidak maju 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan pendapat atau kritikan kepada 




Siswa bersama-sama menyimpulkan materi dan menemukan konsep 
matematika pecahan dengan bimbingan guru. Siswa dan guru membenarkan 
jawaban yang sudah ditampung saat kegiatan inti pembelajaran. Guru dan siswa 
kemudian mengaitkan konsep matematika pecahan dengan konsep pembagian 
dalam menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dimengerti, namun tidak ada siswa yang 
bertanya. Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan mengerjakan soal post test 
siklus I pertemuan 2 untuk melihat tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada 
materi pecahan. Siswa mengerjakan soal secara individu. Setelah evaluasi selesai, 
siswa mendapatkan motivasi dari guru agar lebih rajin belajarnya. Guru menutup 
penutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
c. Observasi Tindakan 
Observasi yang dilakukan pada siklus I meliputi dua pertemuan. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Lembar observasi terdiri dari 
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik. 
Pada tahap penggunaan konteks di pertemuan pertama dan kedua, guru 
memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan. Masalah 
tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat 
membayangkan dengan mudah. Selain itu memberikan masalah kontekstual 
dengan menuliskan di papan tulis sehingga semua siswa mudah membaca. Siswa 
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membaca bersama-sama masalah yang diberikan oleh guru. Namun ketika pada 
tahap penggunaan konteks terlihat suasana kelas yang tidak kondusif 
penyebabnya adalah beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Tahap matematisasi progresif pertemuan pertama dan kedua, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan menyelesaikan 
masalah. Siswa berusaha menyelesaikan permasalahan dengan memotong kue 
donat, kue lapis, kertas origami dan pita sebagai alat peraga. Siswa lain antusias 
memperhatikan temannya yang sedang maju. Guru membimbing saat ada siswa 
yang melakukan percobaan di depan kelas. Namun ketika pada tahap 
matematisasi progresif terlihat ada beberapa siswa yang mengobrol sendiri saat 
temannya maju ke depan. 
Tahap pemanfaatan hasil konstruksi siswapertemuan pertama dan kedua, 
guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 siswa. Guru meminta bantuan kepada siswa untuk membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS 
yang telah diberikan guru. Guru memberikan penjelasan terkait langkah-langkah 
kerja dan selalu berkeliling mengawasi jalannya diskusi. Siswa senang dengan 
kegiatan percobaan siklus 1. Namun ketika pada tahap pemanfaatan hasil 
konstruksi beberapa siswa terlihat pasif dan tidak mengikuti diskusi, ada yang 
mengobrol maupun sibuk mengganggu temannya yang sedang bekerja 
dikarenakan anggota kelompok yang kurang paham dengan pembagian tugas. 
Tahap interaktivitas pada pertemuan pertama dan kedua, setelah diskusi 
selesai guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
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mendemonstrasikan hasil diskusi. Siswa menyampaikan hasil diskusinya dan 
menunjukkan hasil karya kelompok. Anggota kelompok lain memberikan 
tanggapan atas hasil diskusi temannya. Namun pada tahap interaktivitas ada 
beberapa anggota kelompok yang tidak memperhatikan saat kelompok lain 
menyampaikan hasil diskusinya. 
Tahap keterkaitan pada pertemuan pertama dan kedua, siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi pecahan dan penyelesaian permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengaitkan konsep pecahan dengan konsep 
pembagian dalam menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Siswa diberi kesempatan 
untuk menanyakan materi yang belum dimengerti, namun tidak ada siswa yang 
bertanya. Pada tahap keterkaitan pertemuan pertama dan kedua siswa masih malu 
untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan menanyakan materi yang 
belum dipahami. Kemudian semua siswa mengerjakan soal post test secara 
individu. Guru memperhatikan siswa mengerjakan dengan seksama. Guru 
menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi supaya siswa lebih rajin 
belajarnya. 
Selain itu peneliti akan memaparkan hasil belajar kognitif dan afektif siswa. 
Hasil belajar kognitif berupa nilai matematika yang diperoleh siswa setelah 
mempelajari materi pecahan. Sedangkan hasil belajar afektif berupa aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Hasil belajar kognitif dan afektif siswa yang telah 
diperoleh pada siklus I sebagai berikut. 
1) Hasil Belajar Kognitif 
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Perolehan hasil tes belajar matematika setelah tindakan (post test) siklus I 
pada siswa kelas II SDN Golo sebagai berikut. 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Matematika Setelah Tindakan (Post 
test) Siklus I pada Siswa Kelas II SDN Golo. 
No Nama Siswa Skor Pert 1 Skor Pert 2 Nilai Keterangan 
1 PEK 85 70 77,5 Tuntas  
2 YSN 70 70 70 Belum Tuntas  
3 AW 85 85 85 Tuntas  
4 ANDR 95 95 95 Tuntas  
5 AAA 85 90 87,5 Tuntas  
6 BRR 75 75 75 Tuntas 
7 DIM 85 85 85 Tuntas  
8 FA 95 95 95 Tuntas  
9 FAK 90 75 82,5 Tuntas  
10 GQR 95 95 95 Tuntas  
11 IPP 80 75 77,5 Tuntas  
12 KLA 95 85 90 Tuntas  
13 LCK 80 85 82,5 Tuntas  
14 MIB 85 85 85 Tuntas  
15 NPK 85 85 85 Tuntas  
16 PAS 85 80 82,5 Tuntas  
17 RMHA 70 70 70 Belum Tuntas 
18 RAFW 65 70 67,5 Belum Tuntas 
19 RAR 95 85 90 Tuntas  
20 SFP 70 70 70 Belum Tuntas 
21 SDS 90 90 90 Tuntas  
22 TDBA 90 90 90 Tuntas  
23 TAT 95 95 95 Tuntas  
24 DD 80 75 77,5 Tuntas  
Jumlah  2025 1975 2000  
Rata-rata 84,38 82,29 83,33 
Nilai Tertinggi 95 95 95 
Nilai Terendah 65 70 67,5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disajikan persentase perolehan hasil tes 
belajar matematika setelah tindakan (post test) siklus I siswa kelas II SDN Golo 
sebagai berikut. 
Tabel 8. Analisis Hasil Tes Belajar Matematika Setelah Tindakan (Post Test) 
Siklus I Siswa Kelas II SDNegeriGolo. 
No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
1 Tuntas  20 83,33% 
66 
 
2 Belum Tuntas 4 16,67% 
Jumlah  24 100% 
 
Perolehan hasil tes belajar matematika siswa kelas II SDN Golo pada pra 
tindakan dan siklus I memiliki perbedaan sebagai berikut. 
Tabel 9. Analisis Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada Pra 
Tindakan dan Siklus I. 
Kategori Pra Tindakan Siklus I 
Siswa % Siswa % 
Tuntas 8 33,33% 20 83,33% 
Belum Tuntas 16 66,67% 4 16,67% 
Jumlah 24 100% 24 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I sebanyak 20 
siswa atau 83,33% siswa dari seluruh siswa mendapatkan nilai ≥ 75 dibandingkan 
data nilai pra tindakan yang hanya 8 siswa atau 33,33%, sedangkan jumlah siswa 
yang belum tuntas pada siklus I adalah 4 siswa atau 16,67% siswa mendapatkan 
nilai < 75. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 50% 
jumlah siswa yang tuntas belajar dilaksanakan pada siklus I. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan pendekatan RMEdapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pecahan siswa kelas II SDN Golo. Perbandingan hasil belajar 
pada pra tindakan dan siklus I diperjelas pada diagram batang sebagai berikut. 
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 Gambar 14. Perbandingan Hasil Belajar Matematika pada Pra Tindakan dan 
Siklus I Siswa Kelas II SDN Golo. 
 
2) Hasil Belajar Afektif Berupa Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Pengamatan dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
matematika pada pertemuan pertama materi mengenal pecahan sederhana 12, 
menyajikan nilai pecahan 12 dengan gambar dan menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan, pada pertemuan kedua materi mengenal pecahan 
sederhana 13, menyajikan nilai pecahan 13 dengan gambar dan menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan pecahan. Dalam penelitian ini pengamatan 
dilakukan oleh peneliti bersama seorang observer pendamping bernama Wulan 
Nurfitasari (14108241070) pada pertemuan pertama dan Mia Maratul Muslihah 
(14108244060) pada pertemuan kedua. Hasil observasi aktivitas siswa pada mata 
pelajaran matematika siklus I pertemuan 1 sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa pada Mata Pelajaran  















No Nama Siswa Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 PEK 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
2 YSN 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 
3 AW 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
4 ANDR 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
5 AAA 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
6 BRR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
7 DIM 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
8 FA 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 
9 FAK 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 
10 GQR 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
11 IPP 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
12 KLA 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
13 LCKR 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
14 MIB 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
15 NPK 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
16 PAS 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
17 RMHA 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
18 RAFW 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
19 RAR 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
20 SFPPN 1 2 3 3 4 3 3 4 3 4 
21 SDS 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
22 TDBA 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 
23 TAT 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
24 D 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 
































Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada mata pelajaran matematika 
siklus I pertemuan 2 sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa pada Mata Pelajaran  
Matematika Siklus I Pertemuan 2. 
No Nama Siswa Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 PEK 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 YSN 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 
3 AW 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
4 ANDR 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
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No Nama Siswa Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5 AAA 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
6 BRR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 DIM 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
8 FA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
9 FAK 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 
10 GQR 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
11 IPP 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
12 KLA 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
13 LCKR 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
14 MIB 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
15 NPK 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
16 PAS 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
17 RMHA 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
18 RAFW 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
19 RAR 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
20 SFPPN 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 
21 SDS 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
22 TDBA 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
23 TAT 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
24 D 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
































Berikut ini adalah tabel analisis dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran Matematika siklus I. 
Tabel 12. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan  
Pembelajaran Matematika Siklus I. 
No. Pernyataan  





1 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 2,25 2,67 
2 Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki. 2,63 2,83 
3 Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 2,29 2,58 
4 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 2,46 2,67 
5 Siswa membantu teman yang kesulitan 2,75 2,83 
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No. Pernyataan  





dalam mengerjakan tugas 
6 Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 3,08 3,21 
7 Siswa aktif dalam berdiskusi 2,67 2,83 
8 Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 2,71 2,83 
9 Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 3 2,92 
10 Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 2,75 2,92 
Jumlah Rata-rata 26,59 28,29 
Persentase  66,48% 70,73% 
Rata-rata Maksimum 40 40 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas 
siswa selama mengikuti pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua terjadi 
peningkatan sebesar 4,25%. Persentase hasil observasi aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama yakni 66,48%. Sedangkan persentase hasil observasi aktivitas 
siswa pada pertemuan kedua yakni 70,73%. Pada pertemuan pertama maupun 
kedua berada pada rentang 61% - 80% sehingga pada siklus I persentase aktivitas 
siswa sudah termasuk baik. Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada 




Gambar 15. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika Realistik Siklus I. 
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilaksanakan di akhir siklus I. Pelaksanaan refleksi 
dilakukan satu hari setelah pelaksanaan siklus I selesai dan dilaksanakan pada 
saat pulang sekolah di ruang kelas bersama guru kelas II SDN Golo. Berdasarkan 
hasil belajar siklus I, menunjukkan bahwa pendekatan RME belumefektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada ketuntasan belajar siswa 
belum mencapai 90% sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Pada siklus I siswa yang mencapai nilai KKM ≥ 75 yakni 20 siswa 
(83,33%). Persentase aktivitas siswa pada siklus I juga belum mencapai 75% 
sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti. Pada siklus I 
persentase hasil observasi siswa pertemuan pertama yakni 66,48%. Sedangkan 

















Menurut Mulyatiningsih (2013: 70-71), umumnya tindakan siklus II 
merupakan tindakan perbaikan dari tindakan siklus satu. Akan tetapi bisa juga 
tindakan siklus II mengulang tindakan siklus I untuk meyakinkan bahwa tindakan 
siklus I telah atau belum berhasil. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti 
melakukan tindakan siklus II dalam rangka melakukan tindakan perbaikan atas 
tindakan siklus I yang dianggap belum berhasil. Peneliti dan guru kelas II 
berdiskusi membahas hambatan apa saja yang terjadi selama pembelajaran, 
kemudian mencari solusi terbaik. Tujuan dari kegiatan refleksi adalah untuk 
membahas hal-hal apa saja yang menjadi hambatan pada pelaksanaan siklus I. 
Setelah dilakukan refleksi diharapkan pelaksanaan siklus II dapat lebih baik dari 
pelaksanaan siklus sebelumnya. Adapun hasil refleksi yang diperoleh pada siklus 
I dapat dilihat pada tabel selengkapnya pada lampiran 22 halaman 181. 
3. Deskripsi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I,tindakan siklus II dilakukan dalam rangka 
melakukan tindakan perbaikan atas tindakan siklus I yang dianggap belum 
berhasil. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 




1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebelum kegiatan 
penelitian dilaksanakan. RPP disusun secara kolaborasi dengan guru kelas II SD 
Negeri Golo. RPP berisi rencana kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
tentang pecahan. Kegiatan inti dalam RPP disesuaikan dengan langkah-langkah 
Pembelajaran Matematika Realistik yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas. 
2) Membagi kelompok heterogen siswa 
Membagi siswa dalam 6 kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. 
Pembagian kelompok sesuai dengan nilai post test siklus I mata pelajaran 
matematika. Selain itu, antara siswa laki-laki dan perempuan disebar secara 
merata di setiap kelompok tersebut. 
3) Mempersiapkan alat peraga dan perlengkapan yang digunakan saat proses 
pembelajaran. 
Peneliti mempersiapkan 1 buah semangka, 2 buah kue, 7 lembar kertas 
origami. Alat peraga ini digunakan di depan kelas saat proses pembelajaran. 
4) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusum LKS yang disesuaikan 
dengan materi pecahan. LKS pada pertemuan pertama mengenai mengenal 
pecahan sederhana 14, menyajikan nilai pecahan 14 dengan gambar dan 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Sedangkan LKS 
pada pertemuan kedua mengenai mengenal pecahan sederhana 12 , 13 dan  14, 
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menyajikan nilai pecahan 12 , 13 dan  14 dengan gambar dan menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan pecahan. 
5) Mempersiapkan lembar observasi guru dan aktivitas siswa 
Peneliti menyusun lembar observasi guru dan aktivitas siswa yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Lembar observasi guru digunakan 
sebagai pedoman pengamatan terhadap pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
Realistik, sedangkan lembar observasi siswa digunakan sebagai pedoman 
pengamatan sikap siswa selama pembelajaran matematika. 
6) Mempersiapkan soal post test untuk siswa 
Peneliti menyusun soal post test dengan berkolaborasi bersama guru kelas 
IIdisesuaikan dengan materi pecahan. Pelaksanaan post testdilaksanakan setiap 
akhir pertemuan. Post test digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
mengenai materi yang baru saja dipelajari. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 30 dan 31 Januari 2018, sesuai jadwal 
pelajaran matematika. Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan 
yaitumengenal pecahan sederhana 14, menyajikan nilai pecahan 14 dengan gambar 
dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Selanjutnya 
pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitumengenal pecahan sederhana 12 
, 13 dan  14, menyajikan nilai pecahan 12 , 13 dan  14 dengan gambar dan 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Pada pelaksanaan, 
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guru bertugas sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa. Sedangkan 
peneliti dibantu rekan peneliti bertugas mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. 
1) Siklus II Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 30 Januari 
2018 pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan 
kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas II dan guru masuk ke 
dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk siswa 
agar suasana belajar menjadi nyaman. Pembelajaran diawali guru dengan salam 
dan berdo’a. Selanjutnya guru melakukan presensi menanyakan siapa yang tidak 
hadir. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat saat belajar. Selanjutnya 
guru memberikan apersepsi dengan bertanya pada siswa, “Anak-anak, siapa yang 
sering solat ke masjid? Siapa yang sering beribadah ke gereja?”.Sebagian besar 
siswa mengangkat jari tangannya lalu menjawab “saya bu”. Guru memberikan 
pertanyaan kembali, “Kalian pergi beribadah sendiri atau bersama dengan 
keluarga?”. Beberapa siswa menjawab “saya dengan teman bu”, “saya dengan 
bapak ibu” dan “saya dengan keluarga”. Setelah melakukan tanya jawab, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan siswa yaitu 
mempelajari Tema 7 Kebersamaan Subtema 1 Kebersamaan di Rumah 




b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mengamati gambar dan membaca teks 
“Belajar di Rumah” dan “Kegiatan keagamaan Bersama Keluarga”. Isi teks 
“Belajar di Rumah” adalah “Hampir setiap malam, Siti dan Ali bersama keluarga 
melaksanakan salat Magrib berjamaah. Setelah salat Siti dan Ali belajar mengaji. 
Usai mengaji Siti dan Ali belajar. Ibu mengajari Siti mengerjakan tugas sekolah. 
Ayah mengajari Ali mengerjakan tugas sekolah.”. Sedangkan isi teks “Kegiatan 
keagamaan Bersama Keluarga” adalah “Siti mengaji bersama keluarga. Edo 
beribadah bersama keluarga di Gereja. Beni beribadah bersama keluarga di 
Gereja. Dayu beribadah bersama keluarga di Pura. Lina beribadah bersama 
keluarga di Wihara. Lani beribadah bersama keluarga di Kelenteng.”. Seusai 
mengamati gambar dan membaca teks guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa terkait isi teks tersebut, yakni “Apa yang dilakukan Siti setelah salat 
Maghrib?”, “Siapa yang membantu Siti dan Ali belajar?”, “Dimana keluarga Edo 
beribadah?” dan “Bagaimana sikapmu terhadap teman yang memiliki kegiatan 
keagamaan berbeda di rumah bersama keluarga?”. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menjawabnya. Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “mengaji 
dan belajar”, “ibu dan ayah”, “Gereja” dan “saling menghormati”. Guru 
membenarkan jawaban siswa karena sudah sesuai dengan isi teks bacaan. 
Kemudian guru meninta siswa untuk melakukan kegiatan wawancara kepada 
beberapa temannya (5 anak) untuk mencari tahu kebersamaan setiap keluarga 
dalam menjalankan ibadah sesuai agamanya masing-masing.  Siswa mendapatkan 
masalah kontekstual dari guru yang berkaitan dengan pecahan14 yang dituliskan 
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pada papan tulis, yaitu “Setelah mengaji dan belajar, Siti dan keluarga menikmati 
kue. Ibu menyiapkan kue. Ibu memotong setiap kue menjadi 4 bagian yang sama 
besar. Siti mengambil 1 potong kue. Berapa bagian kue yang didapatkan Siti?” 
(guru menyediakan kue). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
maju ke depan menyelesaikan masalah. Guru menyiapkan 1 buah kue donat, 
piring dan pisau sebagai alat peraga. Guru membimbing jalannya percobaan 
siswa. Siswa lain memperhatikan temannya yang sedang maju ke depan. Siswa 
yang ada di depan memotong kue donat menjadi 4 bagian yang sama besar, 
kemudian guru mengambil 14 bagian dan ditunjukkan kepada siswa lain yang 
tidak maju. Guru memberikan pertanyaan dengan membawa 14 bagian kue donat, 
yaitu “Coba perhatikan apa yang sedang ibu bawa, berapa bagian kue yang ibu 
bawa ini anak-anak?”. Salah satu siswa menjawab secara lisan dengan jawaban 
“satu bu” dan “satu per empat bu”. Jawaban siswa ditampung terlebih dahulu dan 
dituliskan di papan tulis. Siswa kembali mendapatkan masalah kontekstual dari 
guru yang berkaitan dengan pecahan 14, yaitu “Setelah beribadah ke gereja, Jesika 
dan keluarga pergi ke toko buah. Ibu membeli 1 buah semangka. Ibu memotong 
semangka menjadi 4 bagian yang sama besar. Ayah, ibu, Jesika dan adik masing-
masing mengambil 1 potong semangka. Berapa bagian semangga yang mereka 
dapatkan?” (guru menyediakan 1 buah semangka). Secara bersama-sama siswa 
membaca permasalahan yang disajikan oleh guru. Kemudian guru akan 
menyuruh beberapa siswa untuk mengulangi membaca permasalahan tersebut 
apabila siswa tidak memperhatikan instruksi guru. Guru memberikan kesempatan 
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lagi kepada siswa untuk maju ke depan menyelesaikan masalah. Guru 
menyiapkan 1 buah semangka, pisau, dan alas pemotong sebagai alat peraga. 
Guru membimbing jalannya percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan 
temannya yang sedang maju ke depan. Siswa membelah semangka menjadi 4 
bagian sama besar dengan bantuan guru. Jika ada siswa yang sedang mengobrol, 
guru akan langsung menegur dan memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut. 
Guru memberikan pertanyaan dengan membawa 14 bagian semangka, yaitu 
“Teman kalian telah membelah semangka ini menjadi 4 bagian yang sama besar. 
Apabila sekarang ibu mengambil 1 potong semangka. Berapa bagian semangka 
yang ibu dapatkan?”. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawabnya. 
Beberapa siswa yang ditunjuk untuk menjawab kemudian memberikan jawaban 
secara lisan yaitu “satu per empat bagian”. Siswa tersebut ternyata mampu 
menjawab dengan benar, kemudian guru memberikan nasihat agar siswa tidak 
mengobrol di luar materi saat pembelajaran. Guru tidak membenarkan dan 
menyalahkan jawaban siswa namun menampung jawaban siswa dan menuliskan 
di papan tulis.  
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok belajar yang terdiri dari 4 siswa 
setiap kelompoknya. Pembagian ini secara heterogen berdasarkan nilai post test 
siklus I matematika dan siswa laki-laki dan perempuan disebar secara merata di 
setiap kelompok tersebut. Selanjutnya siswa dibagikan LKS (Lembar Kerja 
Siswa), kertas karton berwarna-warni, kertas origami, penggaris, benang, lem dan 
gunting untuk melakukan percobaan pecahan. Hal ini agar memberikan 
pengalaman nyata bagi siswa. Guru menjelaskan langkah-langkah yang ada pada 
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LKS. Siswa secara berkelompok melakukan praktik pecahan yang dibimbing 
oleh guru. 
Guru membimbing siswa dalam percobaan ketiga yaitu membuat hiasan 
gantungan jendela dengan potongan-potongan kertas origami yang menandakan 
pecahan 14. Siswa diminta untuk membuat pecahan 14 sesuai dengan pola yang 
sudah ditentukan dengan kertas origami. Selama pelaksanaan percobaan, 
sebagian besar siswa aktif melakukan percobaan membuat pecahan 12 dengan 
kertas origami. Guru lebih memperhatikan setiap individu dengan mendekati 
siswa yang kurang aktif untuk diberi motivasi dan bimbingan. Guru membantu 
siswa dalam pembagian tugas setiap individu agar semua aktif dan bekerja. 
Dalam percobaan tersebut siswa mendiskusikan potongan origami yang sudah 
dicontohkan oleh guru. Diketahui satu lembar origami dipotong menjadi 4 bagian 
sama besar, sehingga masing-masing potongan kertas origami adalah  14  bagian. 
Siswa menemukan konsep pecahan 14. Siswa menuliskan hasil diskusinya pada 
kertas origami yang telah disusun menggunakan benang. 
Setelah selesai melakukan percobaan, siswa mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Anggota kelompok lain yang sedang tidak maju 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan pendapat atau kritikan kepada 
kelompok yang sedang maju. Beberapa siswa terlihat sedang mengobrol sendiri 
saat ada temannya yang sedang bertanya. Kemudian guru memberikan 
pertanyaan, “Coba diulang kembali pertanyaan dari teman kalian?”. Guru 




Guru langsung menunjuk beberapa siswa untuk menyimpulkan materi dan 
menemukan konsep matematika pecahan. Siswa dan guru membenarkan jawaban 
yang sudah ditampung saat kegiatan inti pembelajaran. Guru dan siswa kemudian 
mengaitkan konsep matematika pecahan dengan konsep pembagian dalam 
menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
materi yang belum dimengerti, namun tidak ada siswa yang bertanya. Selanjutnya 
dilakukan evaluasi dengan mengerjakan soal post test siklus IIpertemuan 1 untuk 
melihat tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada materi pecahan. Siswa 
mengerjakan soal secara individu. Setelah evaluasi selesai, siswa mendapatkan 
motivasi dari guru agar lebih rajin belajarnya. Guru menutup kegiatan dengan 
salam. 
2) Siklus II pertemuan 2 
Pertemuankedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Januari 
2018 pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan 
kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas II dan guru masuk ke 
dalam kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk siswa 
agar suasana belajar menjadi nyaman. Pembelajaran diawali guru dengan salam 
dan berdo’a. Selanjutnya guru melakukan presensi menanyakan siapa yang tidak 
hadir. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat saat belajar. Selanjutnya 
guru memberikan apersepsi dengan bertanya pada siswa, “Anak-anak, apakah 
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kalian masih ingat bentuk pecahan 12, 13 dan 14?”.Sebagianbesar siswa menjawab 
dengan semangatyaitu “masih bu”. Guru memberikan pertanyaan kepada salah 
satu siswa untuk mengecek pemahaman materi pecahan, yaitu “Coba sekarang 
ibu minta G (inisial salah satu siswa kelas II) menggambarkan bentuk yang 
menandakan pecahan 13!”. Siswa yang berinisial G kemudian maju ke depan dan 
menggambar sebuah persegi panjang, persegi panjang itu kemudian diberi sekat 
atau garis putus-putus sebanyak 2 sebagai penanda persegi panjang tersebut 
sudah dibagi menjadi 3 bagian sama besar. Kemudian 13 bagian dari persegi 
panjang diarsir oleh G, dan ternyata siswa tersebut menjawab dengan tepat. 
Setelah melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan siswa yaitu mempelajari materi pecahan12 , 13 dan 14. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mendapatkan masalah kontekstual dari 
guru yang berkaitan dengan pecahan12 , 13 dan 14 yang dituliskan pada papan tulis, 
yaitu “Ibu membuat kue lapis untuk acara arisan keluarga di rumah. Ibu membuat 
4 loyang kue lapis dengan rasa yang berbeda-beda. Setiap 1 loyang kue lapis 
akan dipotong menjadi 3 bagian yang sama besar. Berapa bagian tiap potongan 
kue lapis yang dibuat Ibu?” (guru menyediakan kue lapis). Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan menyelesaikan masalah. Guru 
menyiapkan 1 buah kue lapis, piring dan pisau sebagai alat peraga. Guru 
membimbing jalannya percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan temannya 
yang sedang maju ke depan. Siswa yang ada di depan memotong kue lapis 
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menjadi 3 bagian yang sama besar, kemudian guru mengangkat 13 bagian kue 
lapis dan ditunjukkan kepada siswa lain yang tidak maju. Guru memberikan 
pertanyaan dengan membawa 13 bagian kue lapis, yaitu “Coba perhatikan apa 
yang sedang ibu bawa, berapa bagian kue lapis yang ibu angkat ini anak-anak?” 
kepada anak yang tidak memperhatikan temannya yang sedang maju. Siswa yang 
ditunjuk menjawab secara lisan dengan jawaban “satu per tiga”. Jawaban siswa 
ditampung terlebih dahulu dan dituliskan di papan tulis. Siswa kembali 
mendapatkan masalah kontekstual dari guru yang berkaitan dengan pecahan 12, 
yaitu: “Ayah membawa 1 lembar kertas HVS berwarna pink. Kertas tersebut 
akan dipotong menjadi 2 bagian yang sama untuk membuat hiasan. Berapa 
bagiankah tiap potongan kertas HVS yang dibawa oleh ayah?”  (guru 
menyediakan kertas HVS berwarna). Secara bersama-sama siswa membaca 
permasalahan yang disajikan oleh guru. Apabila ada siswa yang tidak membaca 
persoalan dengan serius maka guru langsung menegur dan meminta mengulangi 
membaca. Guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa untuk maju ke depan 
menyelesaikan masalah. Guru menyiapkan 1 lembar kertas HVS berwarna pink, 
penggaris, pensil dan gunting sebagai alat peraga. Guru membimbing jalannya 
percobaan siswa. Siswa lain memperhatikan temannya yang sedang maju ke 
depan. Siswa menggambar pecahan 12 pada kertas HVS menggunakan pensil dan 
penggaris, kemudian siswa menggunting kertas tersebut menjadi 2 bagian sesuai 
pola sama besar. Guru memberikan pertanyaan dengan membawa 2 potongan 
kertas HVS yang dibawa dengan tangan kiri 1 potong dan tangan kanan 1 potong. 
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Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, yaitu “Anak-anak, coba perhatikan 
potongan kertas HVS yang ada di tangan kanan dan kiri ibu. Berapa bagian 
potongan kertas yang ada di tangan kanan ibu?”. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menjawabnya. Salah satu siswa menjawab secara lisan dengan 
jawaban “satu per dua bagian kertas bu”. Guru tidak membenarkan dan 
menyalahkan jawaban siswa namun menampung jawaban siswa dan menuliskan 
di papan tulis.  
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok belajar yang terdiri dari 4 siswa 
setiap kelompoknya. Pembagian ini secara heterogen berdasarkan nilai post test 
siklus I matematika dan siswa laki-laki dan perempuan disebar secara merata di 
setiap kelompok tersebut. Selanjutnya siswa dibagikan LKS (Lembar Kerja 
Siswa), kertas karton berwana-warni, kertas origami, penggaris, benang, lem dan 
gunting untuk melakukan percobaan pecahan. Hal ini agar memberikan 
pengalaman nyata bagi siswa. Guru menjelaskan langkah-langkah yang ada pada 
LKS. Siswa secara berkelompok melakukan praktik pecahan yang dibimbing 
oleh guru. 
Guru membimbing siswa dalam percobaan keempat yaitu membuat hiasan 
gantungan jendela dengan potongan-potongan kertas origami dan karton. Hiasan 
jendela ini lebih bervariatif karena potongan-potongan  kertas tersebuttersusun 
dari pecahan12 , 13 dan 14. Siswa diminta untuk membuat pecahan 12 , 13 dan 14sesuai 
dengan pola yang sudah ditentukan dengan kertas origami. Selama pelaksanaan 
percobaan, semakin bertambah siswa yang aktif dan saling bekerjasama. Dalam 
percobaan tersebut siswa mendiskusikan potongan origami yang sudah 
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dicontohkan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Diketahui satu lembar kertas 
origami ada yang dibelah menjadi 2, 3 dan  4 bagian sama besar dengan model 
arsiran, sehingga masing-masing kertas origamimenandakan12 , 13 dan 14 bagian. 
Siswa menemukan konsep pecahan12 , 13 dan 14. Siswa menuliskan hasil diskusinya 
pada kertas origami yang telah disusun menggunakan benang dan menjadi hiasan 
gantungan jendela.  
Setelah selesai melakukan percobaan, guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi dan menampilkan hasil karya 
kelompok. Anggota kelompok lain yang sedang tidak maju mendapatkan 
kesempatan untuk memberikan pendapat atau kritikan kepada kelompok yang 
sedang maju. Guru membimbing jalannya diskusi. Semua anggota kelompok 
terlihat memperhatikan kelompok lain yang sedang maju ke depan. 
d) Penutup 
Siswa bersama-sama menyimpulkan materi dan menemukan konsep 
matematika pecahan dengan bimbingan guru. Siswa dan guru membenarkan 
jawaban yang sudah ditampung saat kegiatan inti pembelajaran. Guru dan siswa 
kemudian mengaitkan konsep matematika pecahan dengan konsep pembagian 
dalam menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dimengerti. Selanjutnya dilakukan evaluasi 
dengan mengerjakan soal post test siklus IIpertemuan 2 untuk melihat tingkat 
pencapaian hasil belajar siswa pada materi pecahan. Siswa mengerjakan soal 
secara individu. Setelah evaluasi selesai, siswa mendapatkan motivasi dari guru 
agar lebih rajin belajarnya. Guru menutup kegiatan dengan salam. 
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 c. Observasi Tindakan 
Observasi yang dilakukan pada siklus II meliputi dua pertemuan. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Lembar observasi terdiri dari 
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik. 
Tahap penggunaan konteks, pertemuan pertama adalah materi pecahan 14. 
Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa. 
Selanjutnya guru memberikan permasalahan-permasalahan kontekstual kepada 
siswa. Masalah tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 
siswa dapat membayangkan dengan mudah. Selain itu guru memberikan masalah 
kontekstual dengan menuliskan di papan tulis sehingga semua siswa mudah 
membacanya.Pada pertemuan kedua adalah materi pecahan 12 , 13 dan 14. Pada 
kegiatan awal, guru memberikan apersepsi dengan memberi beberapa pertanyaan 
kepada siswa. Pertanyaan tersebut mengenai pengulangan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan permasalahan-
permasalahan kontekstual kepada siswa. Masalah tersebut berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat membayangkan dengan 
mudah. Selain itu memberikan masalah kontekstual dengan menuliskan di papan 
tulis sehingga semua siswa mudah membacanya.Guru menyuruh beberapasiswa 
membaca bersama-sama permasalahan yang disajikan guru di papan tulis. Guru 
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lebih memperhatikan setiap individu siswa sehingga pembelajaran semakin 
kondusif. 
Tahap matematisasi progresif pertemuan pertama dan kedua, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan menyelesaikan 
masalah. Siswa berusaha menyelesaikan permasalahan dengan memotong kue, 
kue lapis, semangka dan kertas HVS berwarna sebagai alat peraga. Siswa 
semakin antusias memperhatikan temannya yang sedang maju. Guru 
membimbing saat ada siswa yang melakukan percobaan di depan kelas. 
Tahap pemanfaatan hasil konstruksi siswapertemuan pertama dan kedua, 
guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 siswa. Guru meminta bantuan kepada siswa untuk membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS 
yang telah diberikan guru. Guru memberikan penjelasan terkait langkah-langkah 
kerja dan selalu berkeliling mengawasi jalannya diskusi. Siswa senang dengan 
kegiatan percobaan siklus 1. Semua siswa bekerja dengan baik dan serius sesuai 
dengan pembagian tugas. 
Tahap interaktivitas pada pertemuan pertama dan kedua, setelah diskusi 
selesai guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
mendemonstrasikan hasil diskusi. Siswa menyampaikan hasil diskusinya dan 
menunjukkan hasil karya kelompok. Anggota kelompok lain memberikan 
tanggapan atas hasil diskusi temannya. Guru membimbing siswa dalam diskusi 
kelas, namun ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan kemudian guru 
mendekati siswatersebut memberi bimbingan. 
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Tahap keterkaitan pada pertemuan pertama dan kedua, siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi pecahan dan penyelesaian permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengaitkan konsep pecahan dengan konsep 
pembagian dalam menyajikan bentuk-bentuk pecahan. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum dimengerti. 
Pada tahap keterkaitan pertemuan pertama dan kedua siswa sudah lebih percaya 
diri untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Guru membimbing siswa 
untuk menemukan konsep matematika mengenai materi yang dipelajari. 
Kemudian semua siswa mengerjakan soal post test secara individu. Guru 
memperhatikan siswa mengerjakan dengan seksama. Guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan motivasi supaya siswa lebih rajin dan 
semangat belajarnya. 
Selain hasil observasi yang berupa aktivitas guru, peneliti akan memaparkan 
hasil belajar kognitif dan afektif siswa. Hasil belajar kognitif berupa nilai 
matematika yang diperoleh siswa setelah mempelajari pecahan. Sedangkan hasil 
belajar afektif berupa aktivitas siswa selama pembelajaran. Hasil belajar kognitif 
dan afektif siswa yang telah diperoleh pada siklus II sebagai berikut. 
1) Hasil Belajar Kognitif 
Perolehan hasil tes belajar matematika setelah tindakan (post test) siklus II 
pada siswa kelas II SDN Golo sebagai berikut. 
Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Matematika Setelah Tindakan (Post 
Test) Siklus II pada Siswa Kelas II SDN Golo. 
No Nama Siswa Skor Pert 1 Skor Pert 2 Nilai Keterangan 
1 PEK 85 100 92,5 Tuntas  
2 YSN 70 75 72,5  Belum Tuntas  
3 AW 95 100 97,5 Tuntas  
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No Nama Siswa Skor Pert 1 Skor Pert 2 Nilai Keterangan 
4 ANDR 95 100 97,5 Tuntas  
5 AAA 85 95 90 Tuntas  
6 BRR 95 95 95 Tuntas 
7 DIM 100 80 90 Tuntas  
8 FA 95 100 97,5 Tuntas  
9 FAK 85 90 87,5 Tuntas  
10 GQR 95 100 97,5 Tuntas  
11 IPP 90 95 92,5 Tuntas  
12 KLA 90 95 92,5 Tuntas  
13 LCK 90 90 90 Tuntas  
14 MIB 90 95 92,5 Tuntas  
15 NPK 90 95 92,5 Tuntas  
16 PAS 80 95 90 Tuntas  
17 RMHA 70 75 72,5 Tuntas 
18 RAFW 95 100 97,5 Tuntas 
19 RAR 95 100 97,5 Tuntas  
20 SFP 85 95 90 Tuntas 
21 SDS 95 95 95 Tuntas  
22 TDBA 90 95 92,5 Tuntas  
23 TAT 100 100 100 Tuntas  
24 DD 90 90 90 Tuntas  
Jumlah  2150 2250 2202,5  
Rata-rata 89,58 93,75 91,77 
Nilai Tertinggi 100 100 100 
Nilai Terendah 70 75 72,5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disajikan persentase perolehan hasil tes 
belajar matematika setelah tindakan (post test) siklus II siswa kelas II SDN Golo 
sebagai berikut. 
Tabel 14. Analisis Hasil Tes Belajar Matematika Setelah Tindakan (Post Test) 
Siklus II Siswa Kelas II SDNegeriGolo. 
No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
1 Tuntas  23 95,83% 
2 Belum Tuntas 1 4,17% 
Jumlah  24 100% 
 
Perolehan hasil tes belajar matematika iswa kelas II SDN Golo pada pra 
tindakan, siklus I dan siklus II memiliki perbedaan sebagai berikut. 
Tabel 15. Analisis Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus II. 
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Kategori Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Siswa % Siswa % Siswa  % 
Tuntas 8 33,33% 20 83,33% 23 95,83% 
Belum 
Tuntas 16 66,67% 4 16,67% 1 4,17% 
Jumlah 24 100% 24 100% 24 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II sebanyak 23 
siswa atau 95,83% siswa dari seluruh siswa mendapatkan nilai ≥ 75 dibandingkan 
data nilai siklus I yang hanya 20 siswa atau 83,33%, sedangkan jumlah siswa 
yang belum tuntas pada siklus II adalah 1 siswa atau 4,17% siswa mendapatkan 
nilai <75. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 12,5% 
jumlah siswa yang tuntas belajar dilaksanakan pada siklus II. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan RME dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas II SDN Golo. Perbandingan 
hasil belajar pada pra tindakan, siklus I dan siklus II diperjelas pada diagram 
batang sebagai berikut. 
 
Gambar 16. Perbandingan Hasil Belajar Matematika pada Pra Tindakan, Siklus I 





















2) Hasil Belajar Afektif Berupa Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Pengamatan dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
matematika pada pertemuan pertama materi mengenal pecahan sederhana 14, 
menyajikan nilai pecahan 14 dengan gambar dan menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan, pada pertemuan kedua materi mengenal pecahan 
sederhana 12, 13 dan 14, menyajikan nilai pecahan 12, 13 dan 14 dengan gambar dan 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan. Dalam penelitian ini 
pengamatan dilakukan oleh peneliti bersama seorang observer pendamping 
bernama Wulan Nurfitasari (14108241070) pada pertemuan pertama dan Mia 
Maratul Muslihah (14108244060) pada pertemuan kedua. Hasil observasi 
aktivitas siswa pada mata pelajaran matematika siklus II pertemuan 1 sebagai 
berikut. 
Tabel 16. Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa pada Mata Pelajaran  
Matematika Siklus II Pertemuan 1. 
No Nama Siswa Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 PEK 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
2 YSN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 AW 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
4 ANDR 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
5 AAA 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
6 BRR 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
7 DIM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 FA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
9 FAK 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 
10 GQR 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
11 IPP 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
12 KLA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
13 LCKR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
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No Nama Siswa Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
14 MIB 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
15 NPK 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
16 PAS 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
17 RMHA 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
18 RAFW 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
19 RAR 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
20 SFPPN 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 
21 SDS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 TDBA 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 
23 TAT 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
24 D 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 

































Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada mata pelajaran matematika 
siklus I pertemuan 2 sebagai berikut. 
Tabel 17. Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa pada Mata Pelajaran  
Matematika Siklus II Pertemuan 2. 
No Nama Siswa Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 PEK 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
2 YSN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
3 AW 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 ANDR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 AAA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
6 BRR 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
7 DIM 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
8 FA 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
9 FAK 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
10 GQR 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
11 IPP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
12 KLA 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
13 LCKR 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
14 MIB 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
15 NPK 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
16 PAS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 RMH 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
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No Nama Siswa Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
18 RAFW 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
19 RAR 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
20 SFPP 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 
21 SDS 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
22 TDBA 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
23 TAT 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
24 D 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

































Berikut ini adalah tabel analisis dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran Matematika siklus II. 
Tabel 18. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan  
Pembelajaran Matematika Siklus II. 
No Pernyataan  





1 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 3,33 3,58 
2 Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 3,13 3,29 
3 Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 2,83 3,21 
4 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 2,92 3,38 
5 Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 3,04 3,29 
6 Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 3,25 3,38 
7 Siswa aktif dalam berdiskusi 3,13 3,29 
8 Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 3,13 
3,29 
9 Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 3,08 
3,29 
10 Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 3,13 3,38 
Jumlah Rata-rata 30,97 33,38 
Persentase  77,43% 83,45% 
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No Pernyataan  





Rata-rata Maksimum 40 40 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua terjadi peningkatan 
sebesar 6,02%. Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama yakni 
77,43%, sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan kedua yakni 
83,45%. Pada siklus II pertemuan 1 dan 2, siswa sudah lebih fokus melaksanakan 
pembelajaran dan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dalam 
bertanya jawab dengan guru maupun saat diskusi kelompok. Hasil aktivitas siswa 
siklus II sudah mencapai indikator pencapaian keberhasilan yang telah ditetapkan 
dan berada pada rentang 81%-100% yang termasuk kategori sangat baik yaitu 
83,45%. Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran matematika realistik siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 17. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan 



















d. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilaksanakan di akhir siklus II. Pelaksanaan refleksi 
dilakukan satu hari setelah pelaksanaan siklus II selesai dan dilaksanakan pada 
saat pulang sekolah di ruang kelas bersama guru kelas II SDN Golo. Refleksi 
pada siklus II dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk melakukan penilaian 
selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendidikan 
matematika realistik. Berdasarkan hasil diskusi, dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pendidikan matematika realistik dalam pembelajaran matematika 
materi pecahan telah terlaksana dengan baik sesuai langkah yang disusun 
sebelumnya. Hasil observasi guru dalam pendidikan matematika realistik pada 
siklus II yaitu guru telah melaksanakan semua aktivitas dalam lembar 
pengamatan siklus II. 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan 
pertama persentase aktivitas siswa yakni 77,43%. Pada pertemuan kedua 
persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 83,45%.Hasil belajar siswa yang 
telah mencapai nilai KKM sebesar ≥ 75 meningkat sejumlah 3 siswa, dari siklus I 
jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 20 siswa pada siklus II menjadi 23 siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena telah 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu ≥ 90% karena dalam siklus II ini sebanyak 
23 siswa (95,83%) dari keseluruhan siswa yaitu 24 siswa sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tindakan dalam penelitian ini dikatakan 
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Penelitian tindakan kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri 
dari data tes berupa hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui soal tes dan 
hasilobservasi aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran matematika. 
Hasil dari kedua siklus digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika tentang pecahan melalui Pendidikan Matematika Realistik pada 
siswa kelas II SDN Golo, Yogyakarta.  
Data yang diperoleh sebelum dan setelah dilaksanakan tindakan 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
hasil tes. Sebelum diterapkannya pendekatan RME dalam pembelajaran 
matematika, diperoleh sebanyak 8 siswa atau 33,33% siswa mendapat nilai ≥ 75, 
sedangkan 16 siswa atau 66,67% siswa mendapat nilai < 75. Namun setelah 
pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan RME, pada siklus I dan II 
diperoleh data bahwa hasil belajar siswa meningkat. Hasil tes siklus I diperoleh 
20 siswa atau 83,33% dari seluruh siswa mendapat nilai ≥ 75, sedangkan 4 siswa 
atau 16,67% dari seluruh siswa belum mendapat nilai ≥ 75. Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 50% jumlah siswa yang tuntas 
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belajar pada tindakan siklus I. Pada hasil siklus II menunjukkan 23 siswa atau 
95,83% dari seluruh siswa mendapat nilai ≥ 75, sedangkan 1 siswa atau 4,17% 
dari seluruh siswa belum mendapat nilai ≥ 75. Berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan terjadi peningkatan 12,5% jumlah siswa yang tuntas belajar pada 
tindakan siklus II. 
Dilihat dari nilai rata-rata tes yang diperoleh siswa, saat dilakukan tes pra 
tindakan yaitu 61,67. Nilai rata-rata hasil tes siklus I yaitu 83,33 sedangkan nilai 
rata-rata tes siklus II yaitu 91,77. Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus I rata-rata hasil tes meningkat 21,66 menjadi 
83,33. Kemudian pada tindakan siklus II juga terjadi peningkatan rata-rata hasil 
tes meningkat 8,44 menjadi 91,77. 
Pelaksanaan pendidikan matematika realistik juga dapat meningkatkan hasil 
belajar afektif berupa peningkatan aktivitas siswa yang berlangsung di dalam 
kelas selama pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan observasi awal pada 
saat pembelajaran matematika sedang berlangsung di kelas II SDN Golo, guru 
menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah tetapi ada sebagian besar 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.  
Pada siklus I dan II diterapkan pembelajaran matematika realistik. 
Permasalahan-permasalahan yang dapat dibayangkan siswa diberikan pada awal 
pembelajaran matematika untuk menunjukkan bahwa matematika dekat dengan 
siswa. Alat peraga berupa benda-benda nyata digunakan untuk siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut.  
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa menemukan konsep 
matematika secara mandiri melalui kegiatan diskusi kelompok, sehingga siswa 
berlatih menyampaikan pendapat dan bekerja sama. Semakin sering dilaksanakan 
kegiatan diskusi dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
sehingga hasil belajar akan meningkat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Sugihartono, et al(2013: 109) bahwa pengamatan sangat penting dalam menuntun 
proses belajar.Oleh karena itu dalam belajar diupayakan siswa mengalami sendiri 
dan terlibat langsung dengan objek yang dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat 
bahwa siswa lebih aktif dari sebelum dilakukan tindakan. Hal tersebut 
dikarenakan pada pelaksanaan pendidikan matematika realistik guru memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa dengan melakukan berbagai kegiatan yang 
menuntut siswa aktif secara kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam kemampuan 
kognitif, siswa diberi tugas untuk menemukan sendiri penyelesaian tugas 
kelompok melalui kegiatan diskusi. Kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dan anggota 
kelompok lain menanggapi. Setelah itu guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari serta memberikan motivasi.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas II SDN Golo melalui pendidikan matematika realistik. 




C. Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa temuan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar matematika dengan pendekatan RME, antara lain sebagai berikut. 
1. Penggunaan masalah kontekstual pada awal pembelajaran menjadikan siswa 
mudah memahami materi yang akan dipelajari, karena permasalahan-
permasalahan tersebut dapat dibayangkan siswa sehingga terkesan 
matematika dekat dengan siswa. 
2. Siswa akan lebih termotivasi dan semangat apabila guru melibatkan siswa 
pada penggunaan media. Contohnya saat siswa mencoba memotong kue, pita, 
semangka dan kertas origami sendiri, siswa lebih antusias daripada jika guru 
yang hanya menjelaskan tanpa diberi kesempatan untuk terlibat langsung 
dalam pembelajaran. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep 
matematika secara mandiri melalui kegiatan diskusi kelompok, sehingga 
siswa berlatih menyampaikan pendapat dan bekerja sama. Semakin sering 
dilaksanakan kegiatan diskusi dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Melalui penerapan pendekatan RME hasil belajar matematika siswa kelas II 
SDN Golo meningkat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata saat pre test yaitu 
61,67, meningkat pada siklus I menjadi 83,33, kemudian meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 91,77. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
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Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 
keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian berupa peningkatan hasil belajar matematika siswa pada 
ranah kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh pendekatan RME, tetapi juga 
karena faktor lain seperti faktor materi dan faktor guru, yang belum bisa 
diungkapkan pada penelitian ini. 
2. Subjek penelitian ini terbatas pada satu kelas di SD Negeri Golo, sehingga 
hasil penelitian ini hanya berlaku pada kelas tempat penelitian tersebut. Hal 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri Golo 
melalui pendekatan RME mengalami peningkatan. Pembelajaran pada siklus I 
dan II, guru memberikan permasalahan kontekstual atau yang dapat dibayangkan 
oleh siswa yang berkaitan dengan materi, siswa menyelesaikan permasalahan 
tersebut menggunakan alat peraga, siswa bersama kelompoknya berdiskusi 
menyelesaikan soal yang diberikan guru, setiap kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas, siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi dan 
mengaitkan konsep lain dalam matematika yang berhubungan dengan materi. 
Jadi, siswa tidak langsung mendapatkan konsep suatu materi, terlebih dahulu 
siswa terlibat langsung menggunakan alat peraga, melakukan pengamatan, dan 
diskusi kelompok untuk menemukan sebuah konsep sehingga membuat siswa 
lebih aktif dan materi yang dipelajari bertahan lama dalam ingatan siswa. 
Hasil belajar kognitif pada siklus I mengalami peningkatan 50% yaitu dari 
pra tindakan sebesar 33,33% (8 siswa) menjadi 83,33% (20 siswa) pada siklus I. 
Hasil belajar kognitif pada siklus II mengalami peningkatan 12,5% yaitu dari 
siklus I sebesar 83,33% (20 siswa) menjadi 95,83% (23 siswa) pada siklus 
II.Pada siklus II persentase keberhasilannya sudah mencapai ≥ 90% sehingga 
siklus ini dihentikan. 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I yang terdiri dari: 1. 
perhatian siswa; 2. kerja sama; 3. penggunaan media diperoleh persentase 
aktivitas siswa pada pelajaran matematika mencapai 77,43%, sedangkan pada 
siklus II diperoleh persentase sebesar 83,45%. Berdasarkan hasil tersebut maka 




1. Bagi Guru 
Dengaan adanya penelitian ini, guru diharapkan meningkatkan proses 
pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode, pendekatan dan media 
yang bervariasi. Penggunaan metode, pendekatan dan media yang bervariasi akan 
membuat siswa turut aktif dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu pendekatan 
RME. Hal tersebut juga akan berdampak pada tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. 
2. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran, rajin belajar, 
lebih aktif dalam segala hal. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah berusaha menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
pembelajaran serta menyusun kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 




 4. Bagi Pemerintah 
Pemerintah dapat mengembangkan kemampuan sekolah, misalnya dengan 
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Lampiran 3. Jadwal Penilitian Tindakan Kelas 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
No Hari/Tanggal Kegiatan Materi Pembelajaran 





Mengenal pecahan sederhana 12 , 
menyajikan nilai pecahan 12 dengan 
gambar dan menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan pecahan 12 
2 Rabu, 24 Januari 2018 Siklus I 
Pertemuan 
2 
Mengenal pecahan sederhana 13 , 
menyajikan nilai pecahan 13 dengan 
gambar dan menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan pecahan 13 





Mengenal pecahan sederhana 14 , 
menyajikan nilai pecahan 14 dengan 
gambar dan menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan pecahan 14 
4 Rabu, 31 Januari 2018 Siklus II 
Pertemuan 
2 
Mengenal pecahan sederhana 12, 13 
dan 14 , menyajikan nilai pecahan12, 13 
dan 14 dengan gambar dan 
menyelesaikan masalah yang 






Lampiran 4. Daftar Identitas Siswa Kelas II SD Negeri GoloYogyakarta 
DAFTAR IDENTITAS SISWA KELAS II SD NEGERI 
GOLOYOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Nomor Induk Nama Siswa L/P 
1 1767 PRINCIPE ELMER KENEZRA L 
2 1775 YUSUF SURYA NUGRAHA L 
3 1809 AFFAN WIRAWAN L 
4 1811 APRILIA NANDA DWI RAHAYU P 
5 1812 AUNDRA ALTAFIANO ARDHANA L 
6 1813 BAYU RAFIDDYA RAMPUTRA L 
7 1814 DEVIKA INDRI MAHARANI P 
8 1815 FAIS AHMAD L 
9 1816 FITRIA ALYYA KHOIRUNISA P 
10 1818 GHANIYYA QUINSHA RAMADHANA P 
11 1819 ILHAM PUTRA PANGESTU L 
12 1820 KIRANA LINTANG AYASY P 
13 1821 LATHIIFAH CHANAAN KULTSUUM R. P 
14 1822 MUHAMMAD IQBAL BAFADAL L 
15 1824 NASYFA PUTRI KINAYA P 
16 1825 PRIMA AFNI SETYAWATI P 
17 1826 RADEN MUHAMMAD HANIF ARSYAD L 
18 1827 RAFIKI AKHMAD FADIL WIBISONO L 
19 1828 RHANNA AULIA RASYANTI P 
20 1829 SATRIA FADHIL PUTRA N. L 
21 1830 SHERLY DWI SETYAWATI P 
22 1831 THEODORUS DAVIN BELVA A. L 
23 1832 TSAMARA ARINA TSABITA P 





Lampiran 5. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas II SD 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas II SD 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3.   Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan makna bilangan 
cacah dan menentukan lambangnya 
berdasarkan nilai tempat dengan 
menggunakan model konkret serta 
cara membacanya 
4.1 Membaca dan menyajikan 
bilangan  cacah dan lambangnya 
berdasarkan nilai tempat dengan 
menggunakan model konkret 
3.2 Membandingkan dua bilangan 
cacah 
4.2 Mengurutkan bilangan-bilangan   
dari bilangan terkecil ke bilangan 
terbesar atau sebaliknya 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan yang melibatkan  bilangan 
cacah sampai dengan 999 dalam 
kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan penjumlahan dan 
pengurangan 
4.3 Menyelesaikan masalah 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan yang melibatkan bilangan 
cacah sampai dengan 999 dalam 
kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan penjumlahan dan 
pengurangan 
3.4 Menjelaskan perkalian dan 
pembagian yang melibatkan bilangan 
cacah dengan hasil kali sampai 
dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan 
pembagian 
4.4 Menyelesaikan masalah perkalian 
dan pembagian yang melibatkan 
bilangan cacah dengan hasil kali 
sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian 
dan pembagian 
3.5 Menjelaskan nilai dan kesetaraan 
pecahan mata uang 
4.5 Mengurutkan nilai mata uang serta 
mendemonstrasikan berbagai 
kesetaraan pecahan mata uang 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu 
dalam satuan baku, yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
3.7 Menjelaskan pecahan 12, 13, dan 4.7 Menyajikan pecahan 12, 13, dan 14 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 14menggunakan benda-benda konkret 
dalam kehidupan seharihari 
yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.8 Menjelaskan ruas garis dengan 
menggunakan model konkret bangun 
datar dan bangun ruang 
4.8 Mengidentifikasi ruas garis 
dengan menggunakan model konkret 
bangun datar dan bangun ruang 
3.9 Menjelaskan bangun datar dan 
bangun ruang berdasarkan ciricirinya 
4.9  Mengklasifikasi bangun datar dan 
bangun ruang berdasarkan ciricirinya 
3.10 Menjelaskan pola barisan bangun 
datar dan bangun ruang menggunakan 
gambar atau benda konkret 
4.10 Memprediksi pola barisan 
bangun datar dan bangun ruang 






Lampiran 6. RPP Siklus I Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas/ Semester : 2 / 1 
Tema   :7 Kebersamaan 
Subtema  : 1 Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran  : 1 (Satu) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, tempat 
bermain.  
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
Matematika  




4.7 Menyajikan pecahan 12, 13, dan 14yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret dalam kehidupan sehari-hari 
 
Bahasa Indonesia 
3.8 Menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) tentang sikap hidup rukun 
dari teks lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan 
4.8 Menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) yang menggambarkan 




3.7.1 Mengenal pecahan sederhana 
3.7.2 Menyajikan nilai pecahan dengan gambar 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan 
 
Bahasa Indonesia 
3.8.1 Menyebutkan isi dongeng fabel 
4.8.1 Memahami isi dongeng dengan percaya diri. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
4. Dengan mendengarkan dongeng dan mengamati teks bacaan, siswa dapat 
menyebutkan isi dongeng fabel dengan percaya diri. 




D. Materi Pembelajaran  
1. Matematika   : Pecahan 
2. Bahasa Indonesia  : Cerita dongeng (fabel) 
 
E. Pendekatan/ Metode Pembelajaran  
Pendekatan : pendekatan RME 
Metode : diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab 
 
F. Media Pembelajaran  
1. Kue donat 
2. Kertas origami 
3. Pita  
 
G. Sumber Belajar 
1. Silabus Kelas II Kurikulum 2013 
2. Purnomosidi. 2017. Kebersamaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 7. Jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diberikan guru. 
2. Siswa bersama-sama berdo’a untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mengomunikasikan kehadiran. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya: 
a. Anak-anak, apakah kalian sering 
berkumpul dengan keluarga di rumah? 
b. Kegiatan apa yang sering kalian lakukan 
bersama keluarga? 
c. Apakah kalian senang berbagi makanan 
dengan keluarga? 
5. Siswa mendapat penjelasan terkait materi 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Inti  1. Siswa mengamati gambar dan mencermati 
teks “Kebersamaan di Rumah Siti” 
(mengamati) 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
kebersamaan di rumah. 
3. Siswa mendengarkan dongeng  “Kecerdikan 
Menumbuhkan Kebaikan” yang disampaikan 
oleh guru. 
4. Siswa dan guru bertanya jawab tentang isi 
dongeng  “Kecerdikan Menumbuhkan 
Kebaikan”. (menanya) 
5. Siswa diminta mengamati gambar dan 
membaca teks mengenai pecahan. 
6. Siswa mendapat masalah kontekstual dari 
guru yang berkaitan dengan pecahan, yaitu: 
Ibu menghidangkan 2 buah kue donat. Setiap 
kue donat dipotong menjadi dua potongan 
yang sama besar. Siti, Ali dan ayah 
mengambil masing-masing 1 potong. Berapa 
bagian kue donat yang mereka dapatkan? 
(Penggunaan konteks)  
7. Siswa mendapatkan masalah kontekstual dari 
guru yang berkaitan dengan pecahan, yaitu: 
Ibu pergi ke toko aksesoris untuk membeli 
1meter pita, sesampainya di rumah Ibu akan 
memotong pita tersebut menjadi 2 sama 
panjang. Berapa bagian setiap potongan pita 
ibu? (Penggunaan konteks). 
8. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai permasalahan tersebut dan 
menyelesaikan permasalahan menggunakan 
alat peraga (Matematisasi progresif) 
(mencoba). 
9. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
10. Masing-masing kelompok mendapatkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
11. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan 
LKS (Pemanfaatan hasil konstruksi siswa). 
(menalar) 
12. Setiap kelompok maju ke depan kelas 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(Interaktivitas).(mengomunikasikan) 
13. Siswa membahas hasil diskusi kelompok 
dengan bimbingan guru. 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi dan menemukan 
konsep matematika pecahan dengan 
bimbingan guru (Keterkaitan). 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
3. Siswa mengerjakan post test secara individu. 
4. Siswa mendengarkan motivasi yang 
disampaikan oleh guru. 
5. Siswa berdo’a bersama untuk menutup 
kegiatan pembelajaran. 




I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik penilaian  : tes tertulis 
b. Alat penilaian : soal evaluasi 
c. Rubrik penilaian : 
No Kriteria Penilaian Skor  
1. Siswa dapat menjawab soal evaluasi dengan benar sesuai 
dengan pertanyaan 
10 
2. Siswa dapat menjawab soal evaluasi namun jawaban tidak 
sesuai dengan pertanyaan 
5 
3. Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 100 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian : nontes (pengamatan) 
b. Alat penilaian : lembar pengamatan siswa  
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c. Rubrik Penilaian : 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 
4 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-
sungguh dan tidak berbicara dengan temannya 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru namun terkadang 
sambil berbicara dengan teman di dekatnya  
2 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil berbicara 
sendiri dengan teman di dekatnya 
1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
 4 = Siswa menyatakan ide/pendapat “sangat setuju” dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 3 = Siswa menyatakan ide/pendapat “setuju” dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 2 = Siswa menyatakan ide/pendapat “kurang setuju” dan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 1 = Siswa tidak berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
3. Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 
 4 = Siswa aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika yang 
sedang dipelajari 
 3 = Siswa kurang aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan materi pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 





4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
 4 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar dan tepat waktu 
 3 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar, namun tidak tepat waktu 
 2 = Siswa tidak mengerjakan LKS dengan benar 
 1 = Siswa tidak mengerjakan LKS 
5. Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 
 4 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif dan memahami 
masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 3 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif namun tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 2 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, pasif dan tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 1 = Siswa tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan, pasif 
dan tidak memahami masalah yang diberikan dalam tugas 
kelompok 
6. Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 
 4 = Siswa sangat menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 3 = Siswa cukup menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 2 = Siswa kurang menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 1 = Siswa tidak menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
7. Siswa aktif dalam berdiskusi 
 4 = Siswa aktif saat berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 
 3 = Siswa aktif saat berdiskusi namun tidak mengerjakan tugas 
kelompok 




 1 = Siswa pasif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas kelompok 
8. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 
 4 = Siswa mampu berbagi perkerjaan dan melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan 
 3 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun kurang konsisten dalam 
melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
 2 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun tidak melakukan tugas 
sesuai dengan kesepakatan 
 1 = Siswa tidak berbagi pekerjaan dan tidak menyelesaikan tugas 
kelompok 
9. Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 
 4 = Siswa selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
 3 = Siswa memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
 2 = Siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media  
 1 = Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
10. Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 
 4 = Siswa menggunakan media dengan benar dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah terkait pecahan  
 3 = Siswa menggunakan media dengan benar namun kurang tepat 
dalam menyelesaikan masalah terkait pecahan 
 2 = Siswa jarang menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 
 1 = Siswa tidak menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 40 
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• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
3. Penilaian Psikomotor 
a. Teknik Penilaian  : Unjuk Kerja 
b. Alat Penilaian :  
Rubrik membuat hiasan menggunakan pecahan kertas origami. 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 




































































































• Skor maksimal = 8 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
 Yogyakarta, … Januari 2018 
Mengetahui, 
Guru Kelas II 
 
 
Setiyanti, S. Pd  



























Lampiran 7. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas/ Semester : 2 / 1 
Tema   :7 Kebersamaan 
Subtema  : 1 Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran  : 3 (Lima) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, tempat 
bermain.  
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya.  
 





3.7 Menjelaskan pecahan 12, 13, dan 14menggunakan benda-benda konkret dalam 
kehidupan seharihari 
4.7 Menyajikan pecahan 12, 13, dan 14yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret dalam kehidupan sehari-hari 
PPKn 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis keberagaman karakteristik individu di rumah 




3.7.1 Mengenal pecahan sederhana 
3.7.2 Menyajikan nilai pecahan dengan gambar 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan 
 
PPKn 
3.3.1 Memahami makna kebersamaan di rumah melalui teks 
4.3.1 Menentukan sikap terhadap teman yang memiliki karakteristik 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
4. Dengan mengamati gambar kegiatan silaturahmi di rumah Siti, siswa mampu 
memahami isi teks berkaitan dengan kebersamaan di rumah. 
5. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menentukan sikap terhadap teman yang 




D. Materi Pembelajaran  
1. Matematika : Pecahan 
2. PPKn  : Keberagaman Karakteristik 
 
E. Pendekatan/ Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : pendekatan RME 
2. Metode  : diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab 
 
F. Media Pembelajaran  
1. Kue lapis 
2. Kertas origami 
3. Kertas HVS 
 
G. Sumber Belajar 
1. Silabus Kelas II Kurikulum 2013 
2. Purnomosidi. 2017. Kebersamaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 7. Jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diberikan guru. 
2. Siswa bersama-sama berdo’a untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mengomunikasikan kehadiran. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya: 
a. Anak-anak, apakah kalian pernah melakukan 
kegiatan silaturahmi keluarga? 
b. Apa saja yang kalian lakukan saat 
bersilaturahmi keluarga? 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Inti  1. Siswa mengamati gambar kegiatan silaturahmi 
keluarga Siti dan membaca teks bacaan yang 
berkaitan dengan kegiatan arisan 
keluarga.(mengamati) 
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait isi 
teks bacaan.(menanya) 
3. Siswa mendapatkan masalah kontekstual dari 
guru yang berkaitan dengan pecahan, yaitu: Ibu 
membuat kue lapis untuk acara arisan keluarga di 
rumah. Ibu membuat 3 loyang kue lapis dengan 
warna yang berbeda-beda. Setiap 1 loyang kue 
lapis akan dipotong menjadi 3 bagian yang sama 
besar. Berapa bagian tiap potongan kue lapis yang 
dibuat Ibu? (Penggunaan konteks). 
4. Siswa kembali mendapatkan masalah kontekstual 
dari guru yang berkaitan dengan pecahan, yaitu: 
Ayah membawa 1 lembar kertas HVS. Kertas 
tersebut akan dipotong menjadi 3 bagian yang 
sama untuk membuat hiasan. Berapa bagiankah 
tiap potongan kertas HVS yang dibawa oleh 
ayah? (Penggunaan konteks). 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
permasalahan tersebut dan menyelesaikan 
permasalahan menggunakan alat peraga 
(Matematisasi progresif). (mencoba) 
6. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru. 
7. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 siswa. 
8. Masing-masing kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
9. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS 
(Pemanfaatan hasil konstruksi siswa). (menalar) 
10. Setiap kelompok maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil diskusi secara bergantian 
(Interaktivitas).(mengomunikasikan) 
11. Siswa membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru. 
38 menit 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi dan menemukan 
konsep matematika pecahan dengan bimbingan 
guru (Keterkaitan). 
2. Siswa mengerjakan post test secara individu. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
4. Siswa berdo’a bersama untuk menutup kegiatan 
pembelajaran. 




I. Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : tes tertulis 
b. Alat Penilaian : soal evaluasi 
c. Rubrik Penilaian : 
No Kriteria Penilaian Skor  
1. Siswa dapat menjawab soal evaluasi dengan benar sesuai 
dengan pertanyaan 
10 
2. Siswa dapat menjawab soal evaluasi namun jawaban tidak 
sesuai dengan pertanyaan 
5 
3. Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 100 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian : nontes (pengamatan) 
b. Alat penilaian  : lembar pengamatan siswa  
c. Rubrik Penilaian Afektif 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 
4 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-
sungguh dan tidak berbicara dengan temannya 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru namun terkadang 
sambil berbicara dengan teman di dekatnya  
2 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil berbicara 
sendiri dengan teman di dekatnya 
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1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
 4 = Siswa menyatakan ide/pendapat “sangat setuju” dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 3 = Siswa menyatakan ide/pendapat “setuju” dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 2 = Siswa menyatakan ide/pendapat “kurang setuju” dan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 1 = Siswa tidak berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
3. Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 
 4 = Siswa aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika yang 
sedang dipelajari 
 3 = Siswa kurang aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan materi pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 1 = Siswa tidak aktif bertanya dan cenderung diam saat mengikuti 
pembelajaran 
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
 4 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar dan tepat waktu 
 3 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar, namun tidak tepat waktu 
 2 = Siswa tidak mengerjakan LKS dengan benar 
 1 = Siswa tidak mengerjakan LKS 
5. Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 
 4 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif dan memahami 
masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 3 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif namun tidak 
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memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 2 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, pasif dan tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 1 = Siswa tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan, pasif 
dan tidak memahami masalah yang diberikan dalam tugas 
kelompok 
6. Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 
 4 = Siswa sangat menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 3 = Siswa cukup menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 2 = Siswa kurang menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 1 = Siswa tidak menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
7. Siswa aktif dalam berdiskusi 
 4 = Siswa aktif saat berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 
 3 = Siswa aktif saat berdiskusi namun tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
 2 = Siswa kurang aktif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
 1 = Siswa pasif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas kelompok 
8. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 
 4 = Siswa mampu berbagi perkerjaan dan melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan 
 3 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun kurang konsisten dalam 
melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
 2 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun tidak melakukan tugas 
sesuai dengan kesepakatan 




9. Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 
 4 = Siswa selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
 3 = Siswa memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
 2 = Siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media  
 1 = Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
10. Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 
 4 = Siswa menggunakan media dengan benar dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah terkait pecahan  
 3 = Siswa menggunakan media dengan benar namun kurang tepat 
dalam menyelesaikan masalah terkait pecahan 
 2 = Siswa jarang menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 
 1 = Siswa tidak menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 40 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
3. Penilaian Psikomotor 
a. Teknik Penilaian  : Unjuk Kerja 
b. Alat Penilaian : 
Rubrik membuat hiasan menggunakan kertas origami. 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 













No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 













































































• Skor maksimal = 8 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
 Yogyakarta, … Januari 2018 
Mengetahui, 





















Lampiran 8. RPP Siklus II Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas/ Semester : 2 / 1 
Tema   :7 Kebersamaan 
Subtema  : 1 Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran  : 4 (Empat) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, tempat 
bermain.  
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya.  
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 B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
Matematika  
3.7 Menjelaskan pecahan 12, 13, dan 14menggunakan benda-benda konkret dalam 
kehidupan seharihari 
4.7 Menyajikan pecahan 12, 13, dan 14yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret dalam kehidupan sehari-hari 
PPKn 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis keberagaman karakteristik individu di sekolah. 




3.7.1 Mengenal pecahan sederhana 
3.7.2 Menyajikan nilai pecahan dengan gambar 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan 
PPKn 
3.3.1 Memahami keberagaman karakteristik siswa sesuai kegiatan keagamaan 
4.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis kegiatan keagamaan masing-masing individu 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu memahami keberagaman 
karakteristik siswa sesuai kegiatan keagamaannya di rumah dengan benar. 
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5. Dengan melakukan wawancara, siswa mampu mengelompokkan jenis-jenis 
kegiatan keagamaan masing-masing individu dengan tepat 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Matematika  : Pecahan 
2. PPKn  : Keberagaman dalam Beribadah 
 
E. Pendekatan/ Metode Pembelajaran  
Pendekatan : pendekatan RME 
Metode : diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab 
 
F. Media Pembelajaran  
1. Semangka  
2. Kertas origami 
 
G. Sumber Belajar 
1. Silabus Kelas II Kurikulum 2013 
2. Purnomosidi. 2017. Kebersamaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 7. Jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diberikan guru. 
2. Siswa bersama-sama berdo’a untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mengomunikasikan kehadiran. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya: 
a. Anak-anak, siapa yang sering solat ke masjid? 
Siapa yang sering beribadah ke gereja? 
b. Kalian pergi beribadah sendiri atau bersama 
dengan keluarga? 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Inti  1. Siswa mengamati gambar dan mencermati teks 
“Belajar di Rumah” dan “Kegiatan keagamaan 
Bersama Keluarga”. (mengamati) 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan 
keagamaan bersama keluarga. 
3. Siswa diminta melakukan kegiatan wawancara 
kepada beberapa temannya (5 anak) untuk 
mencari tahu kebersamaan setiap keluarga dalam 
menjalankan agamanya masing-masing pada saat 
jam istirahat. 
4. Siswa menuliskan hasil wawancara pada tabel 
yang ada di dalam buku siswa dan 
mengomunikasikan hasilnya pada jam ke 5 dan 6. 
5. Siswa mendapat masalah kontekstual dari guru 
yang berkaitan dengan pecahan dan guru akan 
meminta beberapa siswa membaca 
permasalahan, yaitu: setelah mengaji dan belajar, 
Siti dan keluarga menikmati kue. Ibu menyiapkan 
kue. Ibu memotong setiap kue menjadi 4 bagian 
yang sama besar. Siti mengambil 1 potong kue. 
Berapa bagian kue yang didapatkan Siti? 
(Penggunaan konteks). 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
berdasarkan pengetahuannya.(menanya) 
7. Siswa mendapatkan masalah kontekstual dari guru 
yang berkaitan dengan pecahan dan guru akan 
meminta beberapa siswa membaca 
permasalahan, yaitu: setelah beribadah ke gereja, 
Jesika dan keluarga pergi ke toko buah. Ibu 
membeli 1 buah semangka. Ibu memotong 
semangka menjadi 4 bagian yang sama besar. 
Ayah, ibu, Jesika dan adik masing-masing 
mengambil 1 potong semangka. Berapa bagian 
semangga yang mereka dapatkan? (Penggunaan 
konteks). 
8. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
berdasarkan pengetahuannya. 
9. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
permasalahan tersebut dan menyelesaikan 
permasalahan menggunakan alat peraga. Guru 
akan lebih menegur siswa yang sedang 
mengobrol dan memberikan sebuah 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
(Matematisasi progresif) (mencoba) 
10. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru. 
11. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
12. Masing-masing kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
13. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS. 
Guru akan lebih memperhatikan setiap 
individu dengan mendekati siswa yang kurang 
aktif untuk diberi motivasi dan 
bimbingan.(Pemanfaatan hasil konstruksi 
siswa). (menalar) 
14. Setiap kelompok maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil diskusi secara bergantian. 
Guru akan memberikan pertanyaan kepada 
anggota kelompok lain yang tidak 
memperhatikan.(Interaktivitas) 
(mengomunikasikan) 
15. Siswa membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru. 
Penutup  1. Guru akan langsung menunjuk beberapa siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan menemukan konsep 
matematika pecahan.  (Keterkaitan). 
2. Siswa mengerjakan post test secara individu. 
3. Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru. 
4. Siswa berdo’a bersama untuk menutup kegiatan 
pembelajaran. 




I.  Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : tes tertulis 
b. Alat Penilaian : soal evaluasi 
c. Rubrik penilaian : 
No Kriteria Penilaian Skor  





2. Siswa dapat menjawab soal evaluasi namun jawaban tidak 
sesuai dengan pertanyaan 
5 
3. Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 100 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian : nontes (pengamatan) 
b. Alat penilaian : lembar pengamatan siswa 
c. Rubrik Penilaian : 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 
4 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-
sungguh dan tidak berbicara dengan temannya 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru namun terkadang 
sambil berbicara dengan teman di dekatnya  
2 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil berbicara 
sendiri dengan teman di dekatnya 
1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
 4 = Siswa menyatakan ide/pendapat “sangat setuju” dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 3 = Siswa menyatakan ide/pendapat “setuju” dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 2 = Siswa menyatakan ide/pendapat “kurang setuju” dan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 1 = Siswa tidak berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
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3. Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 
 4 = Siswa aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika yang 
sedang dipelajari 
 3 = Siswa kurang aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan materi pembelajaran 
matematika yang sedang dipelajari 
 1 = Siswa tidak aktif bertanya dan cenderung diam saat mengikuti 
pembelajaran 
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
 4 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar dan tepat waktu 
 3 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar, namun tidak tepat waktu 
 2 = Siswa tidak mengerjakan LKS dengan benar 
 1 = Siswa tidak mengerjakan LKS 
5. Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 
 4 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif dan memahami 
masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 3 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif namun tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 2 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, pasif dan tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 1 = Siswa tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan, pasif 
dan tidak memahami masalah yang diberikan dalam tugas 
kelompok 
6. Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 
 4 = Siswa sangat menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 3 = Siswa cukup menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 2 = Siswa kurang menghargai dan menerima pendapat yang 
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disampaikan oleh teman lain 
 1 = Siswa tidak menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
7. Siswa aktif dalam berdiskusi 
 4 = Siswa aktif saat berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 
 3 = Siswa aktif saat berdiskusi namun tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
 2 = Siswa kurang aktif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
 1 = Siswa pasif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
8. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 
 4 = Siswa mampu berbagi perkerjaan dan melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan 
 3 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun kurang konsisten dalam 
melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
 2 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun tidak melakukan tugas 
sesuai dengan kesepakatan 
 1 = Siswa tidak berbagi pekerjaan dan tidak menyelesaikan tugas 
kelompok 
9. Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 
 4 = Siswa selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
 3 = Siswa memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
 2 = Siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media  
 1 = Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
10. Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 
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 4 = Siswa menggunakan media dengan benar dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah terkait pecahan  
 3 = Siswa menggunakan media dengan benar namun kurang tepat 
dalam menyelesaikan masalah terkait pecahan 
 2 = Siswa jarang menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 




• Skor maksimal = 40 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
3. Penilaian Psikomotor 
a. Teknik Penilaian  : Unjuk Kerja 
b. Alat Penilaian : 
Rubrik membuat hiasan menggunakan pecahan kertas origami. 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 



























































































• Skor maksimal = 8 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
 
































Lampiran 9. RPP Siklus II Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas/ Semester : 2 / 1 
Tema   :7 Kebersamaan 
Subtema  : 1 Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran  : 6 (Empat) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, tempat 
bermain.  
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
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logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
Matematika  
3.7 Menjelaskan pecahan 12, 13, dan 14menggunakan benda-benda konkret dalam 
kehidupan seharihari 
4.7 Menyajikan pecahan 12, 13, dan 14yang bersesuaian dengan bagian dari 
keseluruhan suatu benda konkret dalam kehidupan sehari-hari 
PPKn 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis keberagaman karakteristik individu di sekolah. 




3.7.1 Mengenal pecahan sederhana 
3.7.2 Menyajikan nilai pecahan dengan gambar 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pecahan 
PPKn 
3.3.1 Memahami keberagaman karakteristik siswa sesuai kegiatan keagamaan 
4.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis kegiatan keagamaan masing-masing individu 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
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3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu memahami keberagaman 
karakteristik siswa sesuai kegiatan keagamaannya di rumah dengan benar. 
5. Dengan melakukan wawancara, siswa mampu mengelompokkan jenis-jenis 
kegiatan keagamaan masing-masing individu dengan tepat 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Matematika   : Pecahan 
2. PPKn   : Keberagaman dalam Beribadah 
 
E. Pendekatan/ Metode Pembelajaran  
Pendekatan : pendekatan RME 
Metode : diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab 
 
F. Media Pembelajaran  
1. Semangka  
2. Kertas origami 
 
G. Sumber Belajar 
1. Silabus Kelas II Kurikulum 2013 
2. Purnomosidi. 2017. Kebersamaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 7. Jakarta: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diberikan guru. 
2. Siswa bersama-sama berdo’a untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa mengomunikasikan kehadiran. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya: 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
pecahan 12, 13, dan 14? 
b. Coba sekarang ibu minta G (inisial salah satu 
siswa kelas IIB) menggambarkan bentuk yang 
menandakan pecahan 1 3! 
5. Siswa mendapat penjelasan terkait materi yang 
akan dipelajari. 
Inti  1. Siswa mendapat masalah kontekstual dari guru 
yang berkaitan dengan pecahan dan guru akan 
meminta beberapa siswa membaca 
permasalahan, yaitu: Ibu membuat kue lapis 
untuk acara arisan keluarga di rumah. Ibu 
membuat 4 loyang kue lapis dengan rasa yang 
berbeda-beda. Setiap 1 loyang kue lapis akan 
dipotong menjadi 3 bagian yang sama besar. 
Berapa bagian tiap potongan kue lapis Ibu? 
(Penggunaan konteks).(mengamati) 
2. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
berdasarkan pengetahuannya.(menanya) 
3. Siswa mendapatkan masalah kontekstual dari guru 
yang berkaitan dengan pecahan dan guru akan 
meminta beberapa siswa membaca 
permasalahan, yaitu: Ayah membawa 1 lembar 
kertas HVS berwana pink. Kertas tersebut akan 
dipotong menjadi 2 bagian yang sama untuk 
membuat hiasan. Berapa bagiankah tiap potongan 
kertas HVS yang dibawa oleh ayah? (Penggunaan 
konteks). 
4. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
berdasarkan pengetahuannya. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
permasalahan tersebut dan menyelesaikan 
permasalahan menggunakan alat peraga. Guru 
akan lebih menegur siswa yang sedang 
mengobrol dan memberikan sebuah 
pertanyaan kepada siswa yang mengobrol. 
(Matematisasi progresif. (mencoba) 
6. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru. 
7. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
8. Masing-masing kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
9. Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS. 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
individu dengan mendekati siswa yang kurang 
aktif untuk diberi motivasi dan 
bimbingan.(Pemanfaatan hasil konstruksi 
siswa). (menalar) 
10. Setiap kelompok maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil diskusi secara bergantian. 
Guru akan memberikan pertanyaan kepada 
anggota kelompok lain yang tidak 
memperhatikan.(Interaktivitas) 
11. Siswa membahas hasil diskusi kelompok dengan 
bimbingan guru. (mengomunikasikan) 
Penutup  1. Guru akan langsung menunjuk beberapa siswa 
untuk menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan menemukan konsep 
matematika pecahan.  (Keterkaitan). 
2. Siswa mengerjakan post test secara individu. 
3. Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru. 
4. Siswa berdo’a bersama untuk menutup kegiatan 
pembelajaran. 




I.  Penilaian  
1. Penilaian Kognitif 
a. Teknik Penilaian  : tes tertulis 
b. Alat Penilaian : soal evaluasi 
c. Rubrik penilaian : 
No Kriteria Penilaian Skor  
1. Siswa dapat menjawab soal evaluasi dengan benar sesuai 
dengan pertanyaan 
10 
2. Siswa dapat menjawab soal evaluasi namun jawaban tidak 
sesuai dengan pertanyaan 
5 
3. Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0 
Keterangan : 
• Skor maksimal = 100 
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• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
2. Penilaian Afektif 
a. Teknik penilaian : nontes (pengamatan) 
b. Alat penilaian : lembar pengamatan siswa 
c. Rubrik Penilaian  : 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 
4 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-
sungguh dan tidak berbicara dengan temannya 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru namun terkadang sambil 
berbicara dengan teman di dekatnya  
2 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil berbicara sendiri 
dengan teman di dekatnya 
1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
 4 = Siswa menyatakan ide/pendapat “sangat setuju” dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 3 = Siswa menyatakan ide/pendapat “setuju” dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 2 = Siswa menyatakan ide/pendapat “kurang setuju” dan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 1 = Siswa tidak berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
3. Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 
 4 = Siswa aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika yang 
sedang dipelajari 
 3 = Siswa kurang aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
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 2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan materi pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 1 = Siswa tidak aktif bertanya dan cenderung diam saat mengikuti 
pembelajaran 
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
 4 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar dan tepat waktu 
 3 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar, namun tidak tepat waktu 
 2 = Siswa tidak mengerjakan LKS dengan benar 
 1 = Siswa tidak mengerjakan LKS 
5. Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 
 4 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif dan memahami 
masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 3 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif namun tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 2 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, pasif dan tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 1 = Siswa tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan, pasif dan 
tidak memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
6. Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 
 4 = Siswa sangat menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 3 = Siswa cukup menghargai dan menerima pendapat yang disampaikan 
oleh teman lain 
 2 = Siswa kurang menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 1 = Siswa tidak menghargai dan menerima pendapat yang disampaikan 
oleh teman lain 
7. Siswa aktif dalam berdiskusi 
 4 = Siswa aktif saat berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 




 2 = Siswa kurang aktif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
 1 = Siswa pasif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas kelompok 
8. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 
 4 = Siswa mampu berbagi perkerjaan dan melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan 
 3 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun kurang konsisten dalam 
melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
 2 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun tidak melakukan tugas 
sesuai dengan kesepakatan 
 1 = Siswa tidak berbagi pekerjaan dan tidak menyelesaikan tugas 
kelompok 
9. Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 
 4 = Siswa selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
 3 = Siswa memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
 2 = Siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media  
 1 = Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
10. Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 
 4 = Siswa menggunakan media dengan benar dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah terkait pecahan  
 3 = Siswa menggunakan media dengan benar namun kurang tepat dalam 
menyelesaikan masalah terkait pecahan 
 2 = Siswa jarang menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 





• Skor maksimal = 40 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
3. Penilaian Psikomotor 
a. Teknik Penilaian  : Unjuk Kerja 





Rubrik membuat hiasan menggunakan pecahan kertas origami. 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 




















































































• Skor maksimal = 8 
• Nilai  =  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 ℎ
𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑎𝑎𝑠𝑠 𝑀𝑀 100 
 
 
 Yogyakarta, … Januari 2018 
Mengetahui, 














Lampiran 10. Materi Pecahan Kelas II SD 
A. Mengenal Pecahan 
Pecahan merupakan salah satu dari materi pelajaran matematika yang 
diajarkan di sekolah dasar. Menurut Darhim, et al (1991:163), kata pecahan 
(fraction) itu diartikan berbeda-beda.  Ada yang mengartikan bilangan rasional 
ada pula yang mengartikan lambang bilangan untuk bilangan rasional. Namun 
pada matematika SD telah disepakati bahwa pecahan itu merupakan bilangan 
rasional. Heruman (2010: 43) berpendapat bahwa pecahan dapat diartikan 
sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan 
bentuk 𝑎𝑎
𝑏𝑏
 dimana a dan b bilangan bulat dan b ≠ 0. Pada pecahan 𝑎𝑎
𝑏𝑏
 , a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut (Darhim,et al, 1991:163). 
Mengenal pecahan sederhana misalnya setengah, sepertiga dan seperempat. 
Contoh: benda konkrit yang dibagi sama besar, sama panjang dan sama berat 
maka dapat digunakan untuk menunjukkan pecahan. 
1. Pecahan 12 
Contoh: 
a. Ibu menghidangkan 3 buah 
kue donat. Setiap kue 
dipotong menjadi dua 
potongan sama besar. Siti, 
Ali, dan Ayah mengambil 
masing-masing  1 potong. 




Gambar 1. Pecahan 12 
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 b. Sinta memetik bunga matahari. Bunga tersebut berjumlah 1, kemudian 









1 bunga                                        setengah           setengah 
Gambar 2. Pecahan 12 
Selain itu, 1 bunga terdiri dari 8 kelopak bunga. Apabila kelopak tersebut 
dibagi menjadi 2 sama banyak, maka 1 bagian bunga terdiri dari 4 
kelopak bunga. Sehingga 4 kelopak bunga dari 8 kelopak bunga 
menunjukkan pecahan 12 
2. Pecahan 13 
Contoh: 
Pada hari Minggu, Siti dan teman-teman libur sekolah. Aldi dan Sinta 
berkunjung ke rumah Siti. Ditengah-tengah asiknya bermain tiba-tiba ibu Siti 
memberikan hidangan kue puding. Siti membantu ibu dalam memotong kue 







Gambar 3. Pecahan 13 153 
 
13 : dibaca sepertigaatau satu per tiga 
Puding dipotong menjadi 3 bagian sama besar. Setiap 1 potongan puding 
beratnya sama. 1 potongan puding dapat dinyatakan dengan pecahan 
sepertiga.  
3. Pecahan 14 
Contoh: 
1 pita yang berukuran 100 cm akan dipotong menjadi 4 bagian yang sama 





 14 14 14 14 
B. Membaca, Membilang dan Menulis Lambang 
Pecahan 
Contoh:  
Daerah yang diberi warna adalah 1 bagian dari 3. Oleh 
karena itu, daerah tersebut menunjukkan pecahan 13 . 
Pecahan 13 dibaca satu per tiga atau sepertiga. Angka 1 
disebut pembilang dan angka 3 disebut penyebut. 
 
1. Membaca lambang bilangan pecahan 12 dibaca satu per dua atau setengah 13 dibaca satu per tiga atau sepertiga 
Gambar 4. Pecahan 14 
Gambar 5. Pecahan 13 
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14 dibaca satu per empat atau seperempat 
 
2. Menulis lambang pecahan dengan kata-kata dan lambang 
Menulis lambang pecahan untuk bagian yang diarsir/diblok warna 







3. Membilang dan menulis pecahan dengan kata-kata dan lambang 
a. Bagian yang diarsir adalah 1 bagian dari 2 bagian, 
sehingga daerah yang diarsir menunjukkan 12 dan dibaca 
setengah (satu per dua). 
 
b. Bagian yang diarsir adalah 1 bagian dari 3 bagian, 
sehingga daerah yang diarsir menunjukkan 13 dan dibaca 








Gambar 6. Gambar lambang 
pecahan yang diarsir 
Gambar 7. Pecahan 12 




Lampiran 11. LKS Siklus I Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA SISWA 
MEMBUAT HIASAN MENGGUNAKAN PECAHAN KERTAS 
ORIGAMI 
 
Kelas  : II 
MataPelajaran : Matematika 










1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
 
B. AlatdanBahan 
1. Kertas origami 









1. Buatlah pecahan 12 lingkaran, 12 persegi panjang dan 12 trapesium menggunakan 
kertas origami 
2. Gunakan kertas yang berbeda warna 
Contoh: 
Pecahan 12 lingkaran warna merah 
Pecahan 12 persegi panjang warna kuning 
Pecahan 12 trapesium warna kuning 






























Lampiran 12. LKS Siklus I Pertemuan 2  
LEMBAR KERJA SISWA 
MEMBUAT HIASAN MENGGUNAKAN PECAHAN KERTAS 
ORIGAMI 
 
Kelas  : II 
MataPelajaran : Matematika 










1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas. 
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
 
B. AlatdanBahan 
1. Kertas origami 










1. Buatlah pecahan 13 lingkaran dan 13 persegi panjang menggunakan kertas 
origami 
2. Gunakan kertas yang berbeda warna 
Contoh: 
Pecahan 13 lingkaran warna merah 
Pecahan 13 persegi panjang warna kuning 






















Lampiran 13. LKS Siklus II Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA SISWA 
MEMBUAT HIASAN MENGGUNAKAN PECAHAN KERTAS 
ORIGAMI 
 
Kelas  : II 
MataPelajaran : Matematika 










1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas.  
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
 
B. AlatdanBahan 
1. Kertas origami 




6. Lem  
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7. Benang  
8. Jarum  
C. Petunjuk 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Setelah semua bahan siap, buatlah pola menggunakan pensil bentuk lingkaran 
dan persegi dengan ukuran sedang pada kertas karton 
3. Guntinglah bentuk lingkaran dan persegi sesuai dengan pola 
4. Hiaslah bentuk lingkaran dan persegi tersebut dengan potongan-potongan 
pecahan yang menunjukkan 12, 13dan 14menggunakan kertas origami 
5. Setelah semua kertas karton dihias, lalu masukkan benang ke dalam jarum 
yang telah disiapkan 
6. Tarik benang dengan panjang sesuai dengan selera. 
7. Ikat ujung benang 
8. Kertas karton yang berbentuk lingkaran dan persegi ditusuk menggunakan 
jarum yang telah diberi benang (perhatikan penjelasan guru) 
9. Setelah rangkaian lingkaran dan persegi dari kertas karton sudah siap lalu 





Lampiran 14. LKS Siklus II Pertemuan 2  
LEMBAR KERJA SISWA 
MEMBUAT HIASAN MENGGUNAKAN PECAHAN KERTAS 
ORIGAMI 
 
Kelas  : II 
MataPelajaran : Matematika 










1. Dengan mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, siswa mampu 
menjelaskan pecahan sederhana dengan jelas. 
2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan 
gambar dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan pecahan dengan tepat. 
 
B. AlatdanBahan 
1. Kertas origami 




6. Lem  
7. Benang  





1. Siapkan alat dan bahan 
2. Setelah semua bahan siap, buatlah pola menggunakan pensil bentuk lingkaran 
dan persegi dengan ukuran sedang pada kertas karton 
3. Guntinglah bentuk lingkaran dan persegi sesuai dengan pola 
4. Hiaslah bentuk lingkaran dan persegi tersebut dengan potongan-potongan 
pecahan yang menunjukkan 12, 13dan 14menggunakan kertas origami 
5. Setelah semua kertas karton dihias, lalu masukkan benang ke dalam jarum 
yang telah disiapkan 
6. Tarik benang dengan panjang sesuai dengan selera. 
7. Ikat ujung benang 
8. Kertas karton yang berbentuk lingkaran dan persegi ditusuk menggunakan 
jarum yang telah diberi benang (perhatikan penjelasan guru) 
9. Setelah rangkaian lingkaran dan persegi dari kertas karton sudah siap lalu 





Lampiran 15. Soal Post Test Pra Tindakan dan Kunci Jawaban 










2. Tulislah nilai pecahan yang ditunjukkan oleh bagian yang diwarnai! 
 
 




3. Gambar yang diberi warna menunjukkan 
















1 semangka . . . semangka 
164 
 








7. Hisam mempunyai selembar kertas karton. Kertas itu digunting menjadi 
empat bagian sama besar. Berapa bagiankah tiap potongan kertas tersebut? 
Jawab : 
 
8. Ardan mempunyai sebuah potongan besi. Besi tersebut dipotong menjadi 




9. Satu loyang bolu akan dibagikan kepada 2 anak yang sama banyak. Berapa 
bolu yang diterima setiap anak? 
Jawab : 
 
10. Sebuah melon dipotong menjadi 4 bagian sama besar. Ani mengambil 2 

















KUNCI JAWABAN SOALPOST TESTPRA TINDAKAN 
 
































Lampiran 16. Soal Post Test Siklus I Pertemuan 1 dan Kunci Jawaban 
Selesaikan soal berikut. 
 
1. Sebuah donat dibagi menjadi dua bagian sama 
besar. 
Setiap bagian disebut ________ bagian. 
 
2. Siti memiliki kertas berbentuk persegi panjang. 
Kemudian kertas tersebut ia potong menjadi dua 
bagian sama besar. Setiap potong kertas adalah 
_________ bagian. 
 
3. Siti memiliki kue donat. Siti ingin mendapatkan 
setengah bagian dari kue tersebut. Siti harus 
memotong kue tersebut menjadi ________ bagian 
sama besar. 
 
4. Agar mendapatkan kue12bagian, maka kita harus 


































9. Ayah mempunyai sebuah potongan kayu. Kayu tersebut dipotong menjadi 
duabagian yang sama panjang. Berapa bagiankah tiap potongan kayu Ayah? 
Jawab: 
 
10. Satu buah melon akan dipotong dan dibagikan kepada 2 anak yang sama 


























10. 12  
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Lampiran 17. Soal Post Test Siklus I Pertemuan 2 dan Kunci Jawaban 










2. Siti memotong kertas menjadi tiga bagian sama 




3. Sebuah kue dipotong menjadi 3 bagian. Setiap 




4. Siti ingin membagi sebuah kue. Masing-masing 
bagian sebesar 13. Maka kue tersebut dibagi 
menjadi _______ bagian sama besar. 
 
5. Dinda memiliki sebuah donat. Donat itu dipotong sama besar, kemudian 
diberikan kepasa Salma, Almer dan Rama. Berapa bagian donat yang 
diperoleh masing-masing anak? 
Jawab: 
 
6. Dina membeli pita untuk hiasan. Dina menggunting pita tersebut menjadi 3 







Satu trapesium . . . . trapesium 
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Lampiran 18. Soal Post Test  Siklus II Pertemuan 1 dan Kunci Jawaban 
Selesaikan soal berikut. 
 
1. Siti memotong sebuah kertas berbentuk persegipanjang 
menjadi 4 bagian. Masing-masing potongan sama besar. 
Setiap potongan adalah ____ bagian. 
 
2. Siti memiliki sebuah kue lapis. Ia ingin 
mendapatkan 14 bagian. Siti membagi menjadi 
_______ bagian sama besar. 
 
3. Perhatikan gambar kertas berikut! 
Kertas di samping diberi 4 angka berbeda. 
Masing-masing angka luasnya sama. 
Luas angka 1 adalah ____ bagian. 
Luas angka 2 adalah ____ bagian. 
Luas angka 3 adalah ____ bagian. 
Luas angka 4 adalah ____ bagian. 
 
4. Siti menggunting kertas berbentuk daerah lingkaran. 
Kemudian, ia mengguntingnya lagisehingga menjadi 
bentuk seperti gambar di samping. Bagian yang 
hilang atau digunting adalah _____ bagian dari 
lingkaran. 
 



























9. Sebuah semangka dipotong menjadi 4 bagian sama besar. Ani mengambil 1 
potongsemangka tersebut. Berapa bagian semangka yang diambil Ani? 
Jawab: 
10. Ibu memiliki 1 loyang bolu. Bolu itu dipotong menjadi4 bagian sama besar. 








































Lampiran 19. Soal Post Test Siklus II Pertemuan 2 dan Kunci Jawaban 
Kerjakan soal-soal berikut! 













4. Arsirlah 13 bagian dari gambar lingkaran dibawah ini! 
 








6. Bagi dan warnailah gambar sesuai dengan nilai pecahannya! 
 
 
7. Ayah mempunyai selembar kertas karton. Kertas itu digunting menjadi dua 
bagian sama besar. Berapa bagiankah tiap potongan kertas tersebut? 
Jawab : 
 
8. Dinda membeli sebuah pizza. Pizza itu dipotong sama besar, kemudian 
diberikan kepasa Salma, Almer dan Rama. Berapa bagian pizza yang 
diperoleh masing-masing anak? 
Jawab: 
 
9. Siti memiliki satu loyang kue lapis. Ia ingin mendapatkan 1/4 bagian. Maka 
kue lapis tersebut dibagi menjadi berapa bagian sama besar? 
Jawab:  
 
10. Sinta akan membuat hiasan dinding menggunakan pita. Pita tersebut menjadi 






































Lampiran 20. Lembar Observasi Sikap Siswa 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
Nama Siswa    :  
Hari/tanggal    :  
Siklus/Pertemuan  :  
 




4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
dengan sungguh-sungguh 
     
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat 
yang dimiliki 
     
3. Siswa menanyakan semua hal yang belum 
dipahami selama pembelajaran 
     
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan baik 
     
5. Siswa membantu teman yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
     
6. Siswa menghargai pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
     
7. Siswa aktif dalam berdiskusi      
8. Siswa bekerjasama dengan anggota 
kelompok 
     
9. Siswa memperhatikan demonstrasi 
penggunaan media dari guru 
     
10. Siswa menggunakan media untuk 
menyelesaikan masalah 













Lampiran 21. Rubrik Penskoran Penilaian Sikap Siswa (Afektif) 
RUBRIK PENSKORAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA 
 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh 
4 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan sungguh-
sungguh dan tidak berbicara dengan temannya 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru namun terkadang 
sambil berbicara dengan teman di dekatnya  
2 = Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil berbicara 
sendiri dengan teman di dekatnya 
1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Siswa berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
 4 = Siswa menyatakan ide/pendapat “sangat setuju” dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 3 = Siswa menyatakan ide/pendapat “setuju” dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan yang 
dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 2 = Siswa menyatakan ide/pendapat “kurang setuju” dan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi pecahan 
yang dipelajari dalam pembelajaran matematika 
 1 = Siswa tidak berani menyampaikan ide/pendapat yang dimiliki 
3. Siswa menanyakan semua hal yang belum dipahami selama pembelajaran 
 4 = Siswa aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika yang 
sedang dipelajari 
 3 = Siswa kurang aktif bertanya mengenai pembelajaran matematika 
yang sedang dipelajari 
 2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan materi pembelajaran 
matematika yang sedang dipelajari 




4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
 4 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar dan tepat waktu 
 3 = Siswa mengerjakan LKS dengan benar, namun tidak tepat waktu 
 2 = Siswa tidak mengerjakan LKS dengan benar 
 1 = Siswa tidak mengerjakan LKS 
5. Siswa membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas 
 4 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif dan memahami 
masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 3 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, aktif namun tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 2 = Siswa mau membantu teman yang kesulitan, pasif dan tidak 
memahami masalah yang diberikan dalam tugas kelompok 
 1 = Siswa tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan, pasif 
dan tidak memahami masalah yang diberikan dalam tugas 
kelompok 
6. Siswa menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman lain 
 4 = Siswa sangat menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 3 = Siswa cukup menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 2 = Siswa kurang menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
 1 = Siswa tidak menghargai dan menerima pendapat yang 
disampaikan oleh teman lain 
7. Siswa aktif dalam berdiskusi 
 4 = Siswa aktif saat berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 
 3 = Siswa aktif saat berdiskusi namun tidak mengerjakan tugas 
kelompok 




 1 = Siswa pasif saat berdiskusi dan tidak mengerjakan tugas 
kelompok 
8. Siswa bekerjasama dengan anggota kelompok 
 4 = Siswa mampu berbagi perkerjaan dan melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan 
 3 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun kurang konsisten dalam 
melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
 2 = Siswa mampu berbagi pekerjaan namun tidak melakukan tugas 
sesuai dengan kesepakatan 
 1 = Siswa tidak berbagi pekerjaan dan tidak menyelesaikan tugas 
kelompok 
9. Siswa memperhatikan demonstrasi penggunaan media dari guru 
 4 = Siswa selalu memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
 3 = Siswa memperhatikan saat guru memberikan penjelasan dalam 
penggunaan media 
 2 = Siswa kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media  
 1 = Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan penjelasan 
dalam penggunaan media 
10. Siswa menggunakan media untuk menyelesaikan masalah 
 4 = Siswa menggunakan media dengan benar dan tepat untuk 
menyelesaikan masalah terkait pecahan  
 3 = Siswa menggunakan media dengan benar namun kurang tepat 
dalam menyelesaikan masalah terkait pecahan 
 2 = Siswa jarang menggunakan media dalam menyelesaikan masalah 
terkait pecahan 






Lampiran 22. Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Nama Guru  :  
Hari/tanggal    :  
Siklus/Pertemuan  :  
Observer    :   
 




4 3 2 1 
1. Guru memberikan sebuah masalah 
kontekstual yang dapat dibayangkan dan 
bermakna bagi siswa 
     
2. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai dan rencana kegiatan 
     
3. Guru menghubungkan materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya oleh siswa 
     
4. Guru menggunakan media yang efektif dan 
efisien 
     
5. Guru melibatkan siswa dalam penggunaan 
media 
     
6. Guru membimbing siswa menemukan 
sebuah konsep matematika pokok bahasan 
pecahan 
     
7. Guru menyampaikan saran dan motivasi      
8. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 anak. 
Kelompok terdiri dari laki-laki dan 
perempuan yang memiliki kemampuan 
beragam 
     
9. Guru memberikan media dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS permasalahan yang 
berisi pecahan sederhana kepada semua 
kelompok 
     
10. Guru memantau dan membimbing siswa 
dalam mengerjakan LKS 
     
11. Guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk maju 
menyampaikan hasil diskusi 
     
12. Guru membimbing jalannya diskusi antar 
kelompok 






4 3 2 1 
13. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan materi pembelajaran 
     
14. Guru memberikan soal evaluasi      
Jumlah  
Keterangan : 
a. 4 = guru sering sekali melakukan 
b. 3 = guru sering melakukan 
c. 2 = guru jarang melakukan 




Lampiran 23. Refleksi Siklus I dan Perencanaan Siklus II. 
Refleksi Siklus I dan Perencanaan Siklus II. 
Refleksi Siklus I Perencanaan Siklus II Kesesuaian dengan RME 
Suasana kelas yang 
masih kurang kondusif 
penyebabnya adalah 
beberapa siswa tidak 
memperhatikan 
penjelasan guru. 
Guru akan meminta 
beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan 
penjelasan guru untuk 
membaca ulang 
permasalahan yang 
telah disajikan guru di 
depan kelas. 
Penggunaan konteks 
Ada beberapa siswa 
yang mengobrol sendiri 
saat temannya maju ke 
depan. 
Guru akan lebih 
menegur siswa yang 
sedang mengobrol dan 
memberikan sebuah 
pertanyaan kepada 
siswa yang mengobrol. 
Matematisasi progresif 
Beberapa siswa terlihat 
pasif dan tidak 




yang sedang bekerja 
dikarenakan anggota 
kelompok yang kurang 
paham dengan 
pembagian tugas. 
Guru akan lebih 
memperhatikan setiap 
individu dengan 
mendekati siswa yang 
kurang aktif untuk 




Ada beberapa anggota 
kelompok yang tidak 




Guru akan memberikan 
pertanyaan pada 





















































Lampiran 25. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
 
Guru memberikan masalah kontekstual 
 
Siswa menyelesaikan permasalahan 
menggunakan alat peraga 
  
 
Siswa berdiskusi mengerjakan LKS 
 
Siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompok 
 
Siswa dan guru menyimpulkan materi 
 
 
Hasil karya siswa 
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